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ABSTRAK

Desa Tcluk.Kabupaten Pandeglang. Propinsi Bantcn. mertipakan suatupcrnmkiman nelayan dengan
segala problematikanya. Permukiman yang terletak dipesisir pantai Carita ini. dalam desain aslinya masih sederhana
. baik ituditinjaudari segibahanbangiman yangdipakai. niaupnn konstruksi bangiman. sehingga kawasan pemukiman
ini terkesan kumuh dan tidak tcravvat. Oleh karena itu pcrmasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah
permukiman nelayan yang bervvawasan lingkungan.

Sebagai kajian pustaka, penelitian ini mengacupada penelitian terdahulu antara lain penelitianyang
dilakukan 3 peneliti. Pertama, Sonhaji, dkk, yang menghasilkan asas pembangunan perumahan yang bervvawasan
lingkungan. Asas atau prinsip yang dimaksud antara lain asas hak atas lingkungan yang baik dan sehat. dan asas
pcngclolaan lingkungan hidup. Asas lingkungan yangschat adalah lingkungan yangmciiputi pernediaan air bersih
dan udara, pengamanan limbah padat. Iimbah cair. kebisingan dan penataan halaman rumah (Komarudin. 1997)
Kedua.Anton Santoso (2000) tentang Analisis Spasial lokasi Bermukim Nelayan Cilacap.mclaiui metodedesknptif
mengkaji faktor-faktoryang dapat mempengaruhi pcmilihan lokasi bermukim untuknelayan Temuan yang didapat
bahwa ada empat faktor yang dapat mempengaruhi pemilihan lokasi bermukim untuk nelayan,yaitu 1) faktor yang
berlaku terus menerus dan bersifat internal (tidak ditemukan), 2) Faktor yang menerus dan bersifat eksternal
(aksesbilitas, kemudahan dalam memperoleh tenaga kerja bunih nelayan, dan hubungan sosial yang kuat), 3) faktor
yang tidak menerus dan internal,yaitu faktor keterpaksaan,4) Faktoryang tidak menerusdan eksternal (Letak lokasi.
keterscdiaan tanah. harga tanah. keamanan. pcluang usaha tambahan. kenyamanan dan kescgaran lingkungan. dan
fasilitas tambatan perahu). Ketiga. Ron Taufani (1999) mengenai Perkembangan Persepsi PenghuniPerumahan
Nelayan di Kelurahan Panjang Wetan Kotamadya Pekakmgan. Melaui metode desknptifdiperoleh temuan bahwa
perkembangan kuiitas dan kuantitas sarana dapat mendukungpersepsi penghunidalam perumahannelayansehingga
mendukung proses penyesuaian (adaptasi) dari penghuni (misalnya pemilihan lokasi perumahan harus
mempertimbangkan kondisi topografi dan teknis pembangunan perumahan). Sedangkan landasan teon yang dipakai
adalah yang berkaitan dengan arsitektur yang bervvawasan lingkungan (yakni elemen lingkungan, pemilihan bahan
bangunan yang mendukung lingkungan), sistem sirkulasi. sislem utilitas. kawasan pesisir pantai, rumah sangat
sederhana. permukiman nelayan. karaktenstik dan kondisi umum masyarakat nelayan.

Populasi sampel penelitian yaitu penghuni (KK) yang tmggal di RW XI. RT 21. desa Teluk, dengan
130 KK. Penelitian dilakukan dengan teknik cluster random sampling. Kntcna dalam menentukan sampel adalah
mala pencahanan (nelayan.dan nelayan sekaligus pedagang). bentuk bangunan (pemianen, semi permanen, dan tidak
permanen), letak konstruksi rumah (ditepi laut/pantai, ditepi jalan, dan rumah yang masuk kedalam). Metode analisis
yang dipakai adalah metode induktif, yaitu kasus-kasus yang terjadi di RT 21 ini akan dirumuskan sebagai model
rekomendasi untuk permukiman nelayan di desa Teluk.

Melaui penyebaran kesioner dan pengamatan langsung dilapangan diperoleh data sebagai berikut, 1)
Disoncntasi bangunan. 2) Sistem janngan janngan jalan yang belum jelas, 3) Sistem utilitas. dan sampan yang belum
jelas. 4) Fasilitas umum yang belum lengkap. 5) Vegetasi masih kurang, 6) Tata ruang dalam hunian beium teratur.

Sebagai hasil analisis untuk model rekomendasi adalah 1)Gubahan masa hunian diatur dengan pola
tinier; 2) Orientasi bangunan diarahkan ke bagian yang paling aksesibel dengan mengarah ke bagian umum yang
berperan sebagai pengikat human; 3) Pola jalan grid; 4) Sistem parkir dikelompokkan dalam satu area, 5) Tempat
sampan dari bambu, ember, dan drum, 6) Vegetasi yang digxinakanadalah vegetasi yang ada di lokasi penelitian dan
sekitarnya, yakni pohon kelapa, randu, bambu, mangkokan, dan nunput gajali; 7) Pagar terbuat dari bambu; 8) Luas
lahan !0()m:, sedangkan luas unit hunian tergantung lipe unit human (Tipe 1 = 42 m:, tipc 2 = 70 irr, dan tipe 3 = 92
m:); 9) Bentuk atap pelana dengan kemiringan 45", bahan dasar dan rumbia; 9) Konstruksi atap dan bambu dengan
sambungan pengisi beton; 10) Pintu terbuat dari kayu: 11) Bentuk jendela yang dipakai yaitu jendela dengan kaca
tembus cahaya dan penglihatan. sertajendela krapyak; 12) Dniding tersusun dan anyaman bambu (bilik); 13) Kolom
menggunakan batang pohon kelapa; 14) Lamai terbuat dari semen dengan ketmggian 20 cm; 15) Pondasi batu kali
dengan ketinggian 0,8 m-1,00 m; 16)Saluran airhujanberbentuk trapesium dengan lebar 1 m dan kedalaman 1m; 17)
Sistem pembuangan air iimbah terpisah dengan pembuangan air hujan: 18) Sistem pembuangan kotoran padat
menggunakan sistem sharing yang terdiri atas 4 unit human.
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Studi Permukiman Xetayan di<R321, WVXI, desaTeCu^ lantai Carita,
Kc6. jQatiII 'Pandeglang, 'Prop, tfanten, yang tferwawasan Lingkungan

(Bad I (PenaafiuCuan

BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Permukiman menurut UU Perumahan dan Permukiman No. 4 tahun 1992

adalah bagian dan lingkungan hidup diluar kawasan lindung, baik yang berupa kawasan
perkotaan maupun pedesaan yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau
lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan atau
penghidupan. Pandangan ini diperjelas oleh Eko Budihardjo (1984:61), bahwa
permukiman sebagai wadah kehidupan manusia bukan hanya menyangkut aspek fisik
saja, tetapi juga menyangkut aspek sosial, ekonomi, dan budaya dan penghuninya.
Dengan kata lain, perrmukiman meliputi tempat hunian/rumah, tempat kerja, berbelanja,
tempat bersantai, dan wahana untuk kepergian (singkatnya meliputi : Wisma, Karya,
Marga, dan Suka).

KAA3HIANO

EABXBBAE

/ A l> 7 A t I K fl O K B S t A

Gambar 1.1. Letak pantai Carita terhadap Kab Dati 11 Pandeglang
Sumber RUTRK Kab Pandes>lan<i. tahun 2000
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Studi (Permukjman Nelayan di9321, IClVXl, desa Teluk, (Pantai Carita,
%flb. (Dati II (Pandeglang, (Prop. Wanten, yang (Berwawasan Lingkjingan

(Bab I (Pendahutuan

Dari pengertian tersebut, Siti Ummi Salamah (1991) menjelaskan
bahwa permukiman nelayan adalah suatu wujud tempat tinggal nelayan yang berada
di satu jalur, yaitu daratan dan lautan yang masih saling mempengaruhi dengan segala
prasarana dan fasilitas penunjangnya. Pernyataan tersebut menegaskan bahwa
permukiman nelayan terletak di pesisir pantai. Hal ini sejalan dengan ciri-ciri
permukiman nelayan, yaitu dekat dengan laut, dekat dengan tempat pengolahan dan
pemasaran ikan yang biasanya berada di tepi pantai, serta dekat dengan tempat
penambatan perahu (Notji, 1996).

RWXI merupakan bagian dari

desa Teluk, yang terdiri atas 273 KK

atau 1283 orang. Sebanyak 130 KK

atau 910 orang hidup di kawasan RT

21. Sekitar 325 jiwa atau 6,24% dari

penduduk desaTeluk menggantungkan

hidupnya dari kegiatan menangkap

ikan, termasuk penduduk di RT 21 RW

XL Angka ini merupakan angka

tertinggi bila dibandingkan dengan

jumlah penduduk yang bekerja di

sektor lain. Hal ini berarti bahwa

penduduk di desa Teluk mayoritas

bekerja di sektor nelayan.Kapal yang

digunakan untuk melaut rata-rata

masih sangat konvensional. Akibatnya

banyak nelayanyang hidupnyakurang

berkecukupan.

Pada umumnya sanitasi yang ada hampir tidak teratur, MCK tidak terawat,

pembuangan Iimbah dilakukan dimana saja termasuk di pantai, yang mengakibatkan
bau busuk, dan wabahpenyakit seringberjangkit. Tingkatpendidikan penduduk masih

sangat rendah, hidup sebagian besardihabiskan dilaut, kesejahteraan sangatterbatas,

dan kondisi sosial ekonomi memperihatinkan. Fenomena tersebut dapat terlihat dari

permukimannya yang kotor dan kumuh.

V
Gambar 1.2.

Orientasi desa Teluk terhadap pantai Carita
Sumber : RUTRK Kab Pandeglang, tahun 2000
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Studi (Permukiman Nelayan di <R7'21, <X3\>X1, desa Teluk^ (Pantai Carita,
ftjiB. (Dati II (Pandeglang, (Prop, (ftanten, yang(Berwawasan Lingkjingan

(Bab I (Pendafiufuan

*<te C-L&LiUN

CARITA ^H|^^^
^^r g LAiSUAN LEGENDA

:#< WW 1 |g$ WW Vi

WW •! kvv IX

u

SELAT SUNDA

fit R^'« RWX

Mi RA'lv «W -x

S$p RWV W'A X

ai «v m «*•*
•1 4'A' V '

Gambar 1.3. Desa Teluk

Sumber : RUTRK Kab. Pandeglang, tahun 2000

Rumah-rumah yang ada menggunakan konstruksi dan bahan bangunan yang

masih sederhana, seperti bahan penutup dinding terbuat dari (bilik) anyaman bambu

dan papan, sedangkan bahan atap terbuat dari rumbia (anyaman dari daun kelapa) dan

seng gelombang, serta kolom terbuat dari kayu.

Pengunaan bahan bangunan tersebut dikarenakan ekonomis serta mudah

untukmendapatkannya. Namun,penggunanaan bahanbangunan tersebutcukupberesiko

terhadappengaruhluar(angin, hujan, gempa, dan gelombang tsunami), sertaterhadap

api (terbakar). Meskipun demikian, sudahada upayadan keinginan untukmempunyai

rumah yang sehat walaupun masih sangat minim, diataranya ventilasi yang ada sudah

cukup luas, serta lantai rumah sudah banyak diberi perkerasan untuk memudahkan

pembersihan dan mengurangi kelembaban.

Uraian latar belakang dan permasalahan tersebut diatas menunjukan luasnya
ruang lingkup permasalahan permukiman nelayan di pantai Carita, khususnya desa
Teluk, dilihat dari segi lingkungan. Dengan demikian penelitian ini perlu dan penting
untuk dilakukan karena dapat dipakai untuk rekomendasi penataan permukiman nelayan
di pantai Carita, Kabupaten Dati IIPandeglang, Propinsi Banten.
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Studi(Permukiman Nelayan di (R721, WVXI, desa Teluk, (Pantai Carita,
%a6. (Dati II Pandeglang, (prop, (Banten, yang (Berwawasan Lingkungan

(BabI (PendahuCuan

1.2. Rumusan Permasalahan

Bagaimana model permukiman nelayan di RW XI, desa Teluk, pantai
Carita, Kabupaten Dati II Pandeglang, Propinsi Banten, yang berwawasan lingkungan.

1.3. Tujuan dan Sasaran Penelitian

1.3.1. Tujuan

Menemukan model rekomendasi untuk permukiman nelayan di RW
XI, desa Teluk, pantai Carita, Kabupaten Dati II Pandeglang, Propinsi Banten, yang
berwawasan lingkungan.

1.3.2. Sasaran

a. Mengkaji tipologi pemukiman nelayan, baik itu fisik maupun non fisik.
b. Mengkaji permukiman nelayan yang berwawasan lingkungan.
c. Mengkaji permukiman nelayan yang bercirikan arsitektur lokal.
d. Kriteria terukur terhadap permukiman nelayan yang berwawasan lingkungan.

1.4. Lingkup pembahasan

Lingkup pembahasan dalam penelitian ini meliputi pembahasan sistem
utilitas (air bersih, sistem pembuangan air kotor, sistem pembuangan air hujan, dan
sistem pembuangan kotoran padat), sistem sirkulasi, dan orientasi bangunan. Adapun bahasan
dalam lingkup mikro mencakup luas lahan dan unit human, tata ruang, penampilan bangunan,
dan bahan bagunan. Semua hal tersebut dikaitkan dengan aspek klimatologi.

TitriJfidayanti/98 512 096 I
I /



Studt (Permukiman Nelayan dim'21, W^'XI, desa Teluk, 'Pantai Canta
Kab. (Dati II (Pandegtang, (Prop. (Banten, yang (Berwawasan Lingkungan
^am

(Bab I (PenddftuCuan

1.5. Batasan/Definisi

Studi „ .. , , , ,
. Kajian, telaah. '

Pennukiman . D„ • . •,- ,
tiagian dan lingkungan di luar kawasan induk, baik
yang berupa kawasan perkotaan maupun pedesaaan
yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal
atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang
mendukung perikehidupan dan penghidupan.2

: Permukiman yang berbatasan dengan laut/sungai,
dimana penduduknya mempunyai mata
pencaharian utama sebagi nelayan/melaut.3
Daerah tepi laut yang masih terpengaruh oleh
aktivitas marin.4

Upaya sadar dan berencana menggunakan dan
mengelola sumber daya secara bijaksana
(senantiasa memperhitungkan dampak kegiatan
tersebut terhadap lingkungan) untuk meningkatkan
mutu hidup. 5

Resume :

Studi Pennukiman Nelayan di RT 21, RW XI, desa Teluk, Pantai Canta, Kabupaten Dati II
Pandeglang, Propinsi Banten, yang berwawasan lingkungan adalah mengkaji permukiman
dimana sebagian besar penduduknya bennata pencahanan utama sebagai nelayan dengan
memperhitungkan dampak kegiatan yang terjadi terhadap lingkungan untuk meningkatkan
mutuhidup.

Permukiman nelayan

Pesisir pantai

Pembangunan berwawasan

lingkungan

1Kamus Besar Bahasa Indonesia. DepdikbudRI 1998

Ŝ^lt^SSTo^95!.5HtTT Kfb"aka" Pmmahan dan ^mukiman, PT. Medisa. Jakarta.'^Zs dkl 997 i Penataa"L'"^ngan Permukiman Nelayan TambakMulyoSemarang. JUTA -UGMWldi Agus. dkk. 1997, Perencanaan Fasilitas Pantai dan Laut BPFE Jogjakarta
komarudin. 1999, Pembangunan Perkotaan Berwawasan lingkungan, PU Cipta Kan a Jakarta
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Studi 'Permukiman Nelayan di'Rfl 21, QtW'XI, desaTetuk, 'PantaiCarita,
Ka6. 'Dati II'Pandeglang, 'Prop. 'Banten, yang (Berwawasan Lingkungan

(Bab I (Pendafiufuan

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan terbagi atas 6 bagian pokok yang saling
berkesmambungan dimana keseluruhan bagian mengarah pada kesimpulan akhir.
Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:

Bagian I, bagian ini berisikan latar belakang tentang permasalahan, rumusan

permasalahan, tujuan dan sasaran penelitian, sistematika penulisan, keaslian penulisan,
dan kerangka pola pikir.

Bagian II,bagian ini menguraikan tentang penelitian terdahulu yang sejenis, data faktual
tentang objek penelitian, serta teon-teori yang berkaitan dengan topik penelitian, antara
lain : elemen lingkungan, pemilihan bahan bangunan yang sesuai dengan lingkungan,
rumah sederhana dan lingkungan sekitarnya, tata ruang permukiman nelayan, pola
permukiman nelayan, karakeristik dan kondisi umum masyarakat nelayan.

Bagian III, bagian ini meliputi tentang penentuan populasi dan sampling, metode
pengumpulan data, instrumen/alat, penentuan variabel dan sub variabel, metode analisis,
dan kerangka pola pikir.

Bagian IV, bagian ini berisikan mengenai hasil pengumpulan data primer mengenai
kondisi fisik dan kondisi non fisik permukiman nelayan di RT 21, RW XI, desa Teluk,
teknik wawancara dengan pembagian kuesioner dan pengamatan langsung di Ipangan,
penyusunan tabel, diagram pemetaan kawasan populasi serta narasi.

Bagian V, bagian ini menguraian tentang analisis dengan pendekatan lingkungan
terhadap tataruang makro yang meliputi orientasi bangunan, sistem drainase, dan jalan,
serta tata ruang mikro yang menyangkut unit hunian seperti, besaran ruang, pemilihan
bahan bangunan, dan penampilan bangunan.

Bagian VI, bagian mi menguraikan mengenai kesimpulan dan saran dan hasil penelitian
yang nantinya akan dipakai sebagai guide tine dalam perancangan.
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1.7. Kerangka Pola Pikir

Studi'Permukiman Nelayan di<J(T21, RfVXl, desa Teluk, 'Pantai Carita,
Kab- 'Dati II 'Pandeglang, (Prop. 'Banten, yang (Berwawasan Lingkungan

(Bab I (PendafiuCuan

LATAR BELAKANG

Non Fisik

- Kepadatan permukiman nelayan
- Kondisi sosial budaya
- Kondisi ekonomi

Fisik

- Tata ruang luar tidak teratur
- Orientasi bangunan tidak jelas
- Sistem utilitas tidak jelas

ISSUE

STUDI PERMUKIMAN NELAYAN

di RW XI, DESA TELUK, PANTAI CARITA,
KABUPATEN DATI II PANDEGLANG, PROPINSI BANTEN,

yang BERWAWASAN LINGKUNGAN

PERMASALAHAN

Bagaimana model permukiman nelayan dt RT 21, RW XI, desa Teluk,
pantai Carita, Kabupaten Dati II Pandeglang, Propinsi Banten

yang berwawasan lingkungan

KAJ1AN PUSTAKA

KAJIAN PUSTAKA

Penelitian yang telahadadankondisi faktual terhadap wilayah penelitian.
LANDASAN TEORI

Teori-teori yang berkaitan dengan judul penelitian, diantaranya yaitu: Elemen lingkungan,
pemilihan bahan bagunan yang mendukung lingkungan, rumah sangat sederhana; tataruang

permukiman nelayan; pola permukiman nelayan, dan kondisi umum masyarakat nelayan

ANALISIS DAN SINTESIS

Metode yang digunakan adalah metode induktif, yaitu metode yang menyangkut
permasalahan yang diperoleh dari kasus-kasus yang terjadi pada sampersebagian"wilayah

populasi RW XI, yaitu RT 21 akan diteliti untuk kemudian dirumuskan sebagai model
rekomendasi bagi permukiman nelayan di tingkat populasi.

REKOMENDASI MODEL

Kesimpulan dari analisis yang merupakan guide line perancangan untuk
permukiman nelayan yang berwawasan lingkungan.

PRA DESAIN

Betttpa masterplan kawasan dalam skala populasi, site plan setiap kategori unit dweeting (nelayan,
nelayan sekaligus pedagang), denah, tampak, dan potongan
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Studi (Permukiman Nelayan dCRT 21, mvXI, desa Teluk, 'Pantai Canta
Kab- 'Dan 11 (pandeglang, (prop. (Banten, yang (Berwawasan Lingkungan

(Bab II Xajian (Pustaka dan Landasan Teori

BAB II

KAJIAN PUSTAKA

DAN LANDASAN TEORI

teori Baeian n^HTherba8i,atas dua baSian Pembahasan, yaitu tinjauan pustaka dan landasanteon. Bag,an pertama, berupa tmjuan pustaka yang menguraikan tentang penelitian terdahulu
yang sejems ba.k secara spasial maupun substansial. Bagian kedua berupa landasan Sri ™
berkaitan dengan top.k penelitian, yang terbagi menjadi empat bagian. Pertama, mengena!
arsitektur yang berwawasan lingkungan, elemen lingkungan, pemibnan bahan bangunanTang
mendukung lingkungan. Bagian kedua, menjelaskan tentang batasan kawasan peslir LIZ!
it? R ' . r^' benfk. bUtlr PaSir' ge,omba«g' ™gin, dan pasang surut yang teLi padalaut Bagjan ket.ga, menjelaskan rumah sangat sederhana dan lingkungan permukimannya serta
faktor-faktor yang mendukung dalam pembangunan perumahan dan perlkimanSelanjutnya
bag,a„ keempat, menerangkan permukiman nelayan. Hal-ha. tersebut diLs dipakaTseb'aTaS

2.1. Kajian Pustaka

Bagian ini memaparkan penelitian terdahulu yang sejenis baik secara spasial
maupun substansial, sehingga dapat dipakai sebagai acuan dalam penelitian sekarang,
serta data faktual tentang permukiman pantai Carita, dan rencana penataan ruang
kawasan panta. Kabupaten Dati II Pandeglang. Dalam hal mi penelitian yang dimaksud
adalah penelitian yang dilakukan oleh Japan International Cooperation Agency (JICA)
, Sonhaji, dkk., Anton Santosa, dan Rory Taufani.

Penelitian di kawasan pantai Carita telah dilakukan oleh Japan Interna
tional Cooperation Agency (JICA) pada tahun 1988, dengan tujuan membuat usulan
rencana pengelolaan dan pengembangan kawasan pantai Carita dalam rangka perecanaan
konservasi nasional. Dalam hal ini JICA tidak hanya menelit, kawasan pantai Canta,
tetapi juga meneliti kawasan lain, diantaranya kawasan Taman Budaya Banten Lama!
Situ Cikedal, Tanjung Lesung, dan Taman Nasional Ujung Kulon. Adapun metode yang
digunakan berupa pengumpulan data sekunder dan analisa desknptif, yang menghasilkan
usulan rencana pengembangan fasilitas kepariwisataan, dan rencana penggunaan lahan
khususnya di kawasan pantai Carita.

Usulan rencana pengembangan fasilitas kepariwisataan di pantai tersebut
yaitu berupa area pikmk, hotel/condominium yang ditempatkan dekat dengan pantai
dengan tujuan memanfaatkan view ke arah laut, serta mendukung aktivitas kelautan
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d.an.aran.a menye.am dan berse,ancar. Seda„gka„ tasi|ltas untuk „,„,„„ „• ke<Jua

Seda„gkan usulan yang kedua ,er,etak d, sudu, paMa] ^^ JJ "
erta menambah Ja,a„ baru u„,„k me„ghub„ngkan ,as,„,as-fasi„,as <erse "
> uah dengan 1kamar mandi, ruang lamu yang dapa, berfl]ngsl• **
:za?s~rasd,ba8^ouKup ,uas Seh,„gga memu„gki„ka„ untuk tempat be u| y

meirandang view fcearah jalan dan laut.

Sonhai, dkP;mban87n,'KrUmata 3»« *»™™san ,mgku„ga„ yang diteli(, o(eh
1nil Lr:8haS'lkan aS8S Pemba^""- " ya„g berwawasanl.ngkungan. Asas amu pnns.p ya„g dimaksud antara ia,„ asas
yang ba,k dan seha, serta asas photon „ngkungan hldup AaMa> fcrJ ^

7" da an, peratura„ perU„da„g.u„da„ga„ pembangunan^^ ^' a
dnad.kan sebaga, patokan dalam pembangunan yang berwawasan >,„gkungl "

Pengert,an !,ngkungan yang seha, ,,u sendiri adalah lingkungan vans
me„pu„ pen.ed.aan a,rda„ udara, pe„gama„a„ Hmbah pada,, „rabah ca rkeb s„!nPe„aaan nal ^^ ^^ _ Kom ^
(1997.298,, ya„g d,maksud dengan rumah seha, adalah rumah yang memenuh,
Pya,a„ sebaga, benku,: Per,ama,„ mbeTslh, ada pe„ampu„gL arbeka
ada,empa,sampah,adaJamba„,da„adasalura„pembuanaganairhuJanLrammmah selalu d,bersihkan. dan d„a„am, ,umbuh-,umbuha„ ya„g bermanfaa7t2
berjendela, seh.ngga s.nar ma,ahar, dapa, masufc kedalam ruangan rumah KeUma
.manapun „dak .erdapa, Je„t,k,e„tlk „yamuk, kecoa, dan „ku Keen! dmZ

TT::;kemg dan Iembab *«•**• ^™^ ^ -ZTz""' 'Ubang 'angl,-|a"gi, KeM^^ *™k terpisah pahng,lk om
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-enaga ker^^, y^Zb ''^'"^2>^^dal- ™leh

•^^^ZL^rri^rrne,ayan yang ,eiahkeg,a,an dan s,s,em ,„kas,„ya ,e,a„ d,,e,n7oTh p T ', ^ """^ "^
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2.2. Landasan Teori

pniiH ataS ^CTSK^Tberkaka" dCngan t0PJk ~ «'.ngkungan. Bagian kedua, m'.^eEE" tenta"fka" '"*** ^'^ ^"8 "erwawasan
^f?lkM rUmah Sangat scd-h-« Sedangkfn brr„\PeS,Sir **"* B^" ketiga,permukiman nelayan. ^eaangkan bagian keempat menjelaskan tentang
2.2.1. Arsitektur yang berwawasan lingkungan

d,,uhs kembaIi dalam majalah Sketsa (edisi 09 /05 93 50 5n Z ! '

seiarah „t ^^ '' '""' ^^ *"" ^ berUpa kekhasa" ^kologis iklim

daerah tepian air memadi leb.h T k ' """* °' ^ membentuk
(rekreasjarana o^f^" ^ ^ ^ **>""* ^
yang khas A^,, ' maUPU" reSt°ran)' serta kei"dahan visual

y gaaa. Keempat ,>«g,7, dapat menjalankan fungsinva ser.r, ha-v

pemlaian lingkunean iintiit m«, u- ^ •, aspirasinya. Keenam;
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Kesemh,lun; pen^otaan. d,mulai dengan mengelo.a dan merawa, Mn» fas,l„„
vang ada, sampa, promos, agar dapa, menank pengunjung &S'h^-^
arah arus^Z'^^ d'Perha"ka" ""*'»*"'»*» *«-.. arah a„g,„arah arus law, perbedaan pasang suru,, .opografl, geografi, hidrolog, struk.ur lanah
vegetas,, dan landscape (majalah Skelsa 09/05 93•->•,<, rv,,„m . '

pengurugan (landfill), kedua, mengms («,) ketliIa- mpn T 'ya,tu^/^
f,n\ i j' ^"'me"g,ns dan mengurue fcw///«,/

mil ai aaeran sekitarnya. Menurut Komarudin n 997 ?s**™ u
berwawasan lingkungan adalah nemh* dW286) pembangunan
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1. Elemen lingkungan

EKo Budihardjo (1984:56) membagi lingk„„ga„ menjadi lingkungan fisilc

b» d„am (berupa vege,as,, kon.ur, batuan. dan a,r,, serta elemen alam pLf12
e.emen alam ya„g ,idak b,sa d„a,a (berupa „mbak, a„g,„ ,au,, dan smar ^

Menurut Joseph DeChiara dan Lee EKoppelmanH 97»-4^ ♦ •£--* vege,as, ya„g memPu„ya, daya serapCS^ZS
naa *""* ^^ "^ "™ -ara/keb,s,„ga„ Unt

pohon kelapa dan palem. Untuk penataan elemen kontur telah dijelaskan sebelumml
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2- Pemilihan bahan bangunan yang mendukung lingkungan

£S5===s3=
(»»«, T T~ ""• *'" ""•»•s'"™ «~>~» *.«~,

Sebagai penutup atap menurut Imam Subarkah (198440) <w a- v

•ua), dan 5, ,ersed,a„ya bahan ' ' Pe"88am'an ^ "^ a,aU »**

•>nV,s (,M^n^tT:T Geo;g L,ppsme,er da,am bukunya*~

p...™™*t*~:rsr«r--,,''"-m'**'dibawah ini. *KetIgaJen,s Pintu tersebut akan dijelaskan
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Pertama, pintu papan. Jems daun pintu ini terbentnk rfari mu

murah, 2'4craKarenakduw^"ben,ukdanharganyarela,if
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<SaS II-Xylan ipuitafa dan Landasan Teori

Imam Subarkah mengemukakan mengenai syara.-syara, pen.ing untuk lantai
Adapu„syara,-syara,,ersebu,an,ara1a,„.,)Ra,a.2)T,dakmudahamb,asJOT3)ca2

Pem,hhan sisBm stratad.sesuaikan dengan keadaanfondisi lahan sena kondisi

'-)y»gd,dasarka„atebeberapaf»:r„mbanSa„a„tera,a,n: „Ju^ahlan*,danta,JL
angunan, 2, Keadaan .opografi dan s„'a, tanah, 3, Memperhatikan rak,„,,ak,or^T

2.2.2. Jalan

ren,mal,unZT^T^t^^Sma" da'am '^"^''"'^««*/«W,U„< 1984.164), membag, p„lajaian menjadi 2macam, ya,,u :I, P„la grid
•alah sebuah janngan Jalan ya„g memben.uk b.dang geome.rs, segi empa Xl ,1
.vang memungk.nkan keseragaman meialu, lal.n.as di selurun ja.annya 2 P„t
me„„gkar,,a,ahpo,amembe„,uk„„gkara„besardeka,de„ga„baJp,„ggy,a^k„seh,„ggadapa,melayaniuni,-uni,d,bagiandalamnya. '

Mas,h ™""™ R'card Un,erma„n &Rober. Small, faklor yang narus
.pa„kan dalam merencanakan pola Ja,a„ ya„g ba,k adalah .opografi LudZ

dalam „,an, sena kemampuan uniuk mengurang, gangguan IugL^ p"
penghumnya. Da.am buku Slandar Pammimi Tapak ^ ,J 8
Lee E. Kope Iman (1984, 276 _277, menjelaskan bahwa,fak.orlk,or yang a
d,per,,mba„gka„ da,am merancangs,s,em Mala„ kak, adalah sebaga, benku ,11
a,a te.ap, ,dak hem. Keclua, Ukuran. Lebar yang d.gunakan un.uk pejalan kaki
rz;;;jala: u:uk ,a,u i,n,as sa,u arah— •-«»-"nntas du arah yang sederhana minimal 1,5 m.
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2.2.3. Parkir

Menu™, Joseph De Chi™ dan Lee E. Kopellman da.am buku S.andar
^«„/^,,984,278)bahwa,b,n,uktempa,park,rdapa,d1ke,ompokkanmen,ad,

-ben.uk, ya,,u:,)TemPa.park,rpadajalurjala„,dan2)Tempalpark,rditarJa,urjala„Kedua bentuk parkir .ersebu, akan dijelaskan dibawah ini: Per,umu, ,empa, parkir pada

Wura„y»gram,,.Te«ap,pe„yed,aa„padajalurjala„ya„gmempu„yai,„,e„siuls,mggi
seperujaan ko,ek,or harus d,ba,as,. ^„,,empa, parkir d, iuarjalurjalan Wsl
^•dapa.berupahalamanpark.rdanr^ngp.rk.rpadabangunan. Un.uk.empa.parkrr
»Jalanyain,seb,danganahya„gd.ma„&itasetaga,,empa,parkrr «uk pelengkap

bangunan^vanuruangparkirpadasebagianlantaibangunan.

/erumaHun (bag,a„ kesa,u, ,983:.04), menjelaskan bahwa iapangan parkir rerbuka
mempatalapanganparkiryangpal.nge.isien.murahdankurangmenimbulkanganggu.n
terhadapkuahteshngkungankeseluruhan.

Lapangan parkir dengan ukuran 3x6mmas.h d,anggap mencukup, un.uk
memark,rmob,l. dengan ™ng d,belakang„ya yang bemkuransama. Parkir yang meny^du,
'̂̂ 'ep.jalanm.s^d.geman.karenahanyamemakan.empa.sed.ki.dancocok un.uk

lalu l,n,as dua arah. Penggunaan vegetas, pada lapangan parte,berfungs, untuk melembutkan
suasanadanmenyanggadaerah .ersebut Dengan pelemkkan satu vege^si dapa, menghalang,
d.nganba^Omob.l.Dem.k.anpu^aden^semak-semakdapa.menjadi^^teJ
2.2.4. Sistem utilitas

1. Pengolahan air Iimbah dan drainase

,1983 67 70?"' An;ar„dalam bukunya Pa*™» "<™ Kesehatan dan Lingkungan
£Lm7 T rmenge"a' Pe"80,ahan ^ *imbah *"* aka" *lask"benku ,„ Peng0,ahan a,r hmbah dapa, dilakukan dalam dua ben.uk, ya„u :pertama
menyalurkan a,r Iimbah iersebu.jauh dan .ernpa, ,,nggal, ,a„pa d,o,ah ,er,eb,h dahulu'
Kedua^ menyalurkan air l.mbah ya„g ,elah diolah ,er,ebih dahulu dan dibuang ke alam
Pengolahan a,r hmbah ,n, dapa, dilakukan secara mdividu maupun keiompok
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Jika air Iimbah tersebut dibuang begitu saja tanpa diolah sebelumnya maka ada
beberapa syarat yang harus dipenuhi, yakni: 1) Tidak mengoton sumber air minum 2)Tidak
menjadi berkembang biaknya berbagai penyakit. 3)Tidak mengganggu kesenangan
h,dup,misalnyadansegipemandangandanbau.4)TidakmenCeman lingkungan sekitarnya

Pembuangan air Iimbah oleh rumah tangga biasanya dilakukan dengan dua cara
yakni: \)Sistem rial, yakn. suatu bentukjanngan pembuangan air Hmbah dari permuton'
kemudiandiahrkan ketempat pembuangan akhir yang biasanya merupakan kaliatau laut'
Sistem mi cukup baik asal saja riol tersebut dapat dipelihara, tidak tersumbat serta tempat
pembuangan akhir tidak dipergunakan untuk mmum, dan air Iimbah tidak mengandungzat
kimiayangmembahayakan. 2)SePtik,ank, »alah suatu unit penampungandanpenyaluranair
lnnbah (juga kotoran manusia) di dalam tanah yang dibuat pennanen.

Pnnsip dan septik tank adalah: a) Tersedianya bak penampungyang gunanya
untuk memisahkan bahan padat dan air Iimbah. Dimensi bak penampung in, tidak
boleh kurang dan 2x3meter, b) Ruang rembesan, adalah lubang atau sumur yang
bens, lapisan pasir kasar atau kenkil, pasir halus, tanah Hat campur pasir, injuk dan
ditengahnya dialirkan saluran pipa. Lubang rembesan ini umumnya merupakan
pelengkap dan bak penampung. Jarak ruang perembesan ,n, sebaiknya berjakarak 35
meter dan sumber air serta 7meter dan bangunan rumah.

Air Iimbah yang langsung dibuang di alam tanpa diolah terlebih dahulu
akan menimbulkan problem bagi kesehatan. Untuk itu perlu dilakukan usaha pengolahan
air hmbah. Beberapa cara pengolahan air Iimbah yang sering dilakukan lalah •sedi
mentation of sewage, yakn, mengendapkan air Hmbah sedemikian rupa sehingga
terbentuk sedimen. Untuk terjadinya sedimen dapat d,pergunakan septik tank atau
dengan menambahkan zat kimia.
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2. 2.5. Pengelolaan sampah

Dalam buku Pengantar Ilmu Kesehatan karya Azrul Anwar (1983:56)
menjelaskan pengelolaan sampah yang meliputi tiga hal pokok yakni: 1) penyimpanan
sampah, 2) Pengumpulan sampah. 3) Pembuangan sampah. Ketiga hal tersebut akan
dijelaskan dibawah ini.

Pertama, penyimpanan sampah ke dalam tempat sampah. Adapun syarat-
syarat tempat sampah yang dianjurkan adalah sebagai berikut : 1) Jems sampah, 2)
Konstruksi kuat, 3) Ukuran/dimensi tempat sampah memungkinkan orang untuk
mengangkatnya, serta 4) Perletakkannya mudah dijangkau.

Kedua, pengumpulan sampah. Sampah-sampah tersebut dikumpulkan
untuk kemudian diangkut dan dibuang atau dimusnahkan. Tempat pengumpulan sampah
harus memenuh, syarat-syarat kesehatan. Adapun syarat-syaratnya adalah sebagai
berikut: a) T,dak menjadi tempat tinggal lalat dan tikus, dan b) Tempat tersebut mudah
dicapai, baik oleh masyarakat yang akan mempergunakannya ataupun oleh kendaraan
pengangkut sampah.

Ketiga, pembuangan sampah, yakni sampah yang telah dikumpulkan
selanjutnya dibuang untuk dimusnahkan. Pembuangan sampah biasanya dilakukan di
daerah yang sek,ranya tidak mengganggu kesehatan manusia. Adapun syarat yang harus
dipenuhi dalam membangun tempat pembuangan sampah adalah sebagai berikut 1)
Tempat tersebut dibangun tidak dekat dengan sumber air minum atau sumber a,r lainnya
yang dipergunakan oleh manusia. 2) Tidak pada tempat yang senng terkena banjir. 3)
Ditempat-tempat yang jauh dari tempat tinggal manusia.

Jarak yang sering dipakai sebagai pedoman adalah sekitar 21 km dari
perumahan penduduk, sekitar 15 km dari laut, serta sekitar 200 mdan sumber air.

Beberapa cara pembuangan sampah yang lazim dipergunakan dan murah
antara lain : 1) Sanitary landfill, yaitu pembuangan sampah dengan cara menimbun
sampah dengan tanah, yang dilakukan lapis dengan lapis, sehingga sampah tidak berada
di alam terbuka. Jad, tidak sampa, memmbulkan bau serta tidak menjadi tempat binatang
bersarang.2) Composting, yaitu pengolahan sampah jadi pupuk untuk menyuburkan
tanah.Pada umumnya cara seperti ini tidak memmbulkan bahaya bagi kesehatan, asal
saja dapat dicegah lalat hingga di daerah pengolahan tersebut.
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2.2.6. Kawasan Pesisir pantai
a. Pengertian pesisir pantai

Menurut (Yuw„n„,I992:52) daerah pama, mencakup pes.sir beserta
pera,ran„ya, d.mana pada daerah .ersebu. masih .erpengaruh baik oleh ak,ivi,as dara.
maupun laut Masih menuru, Yuwono, pesis.r adalah daerah ,epi .au. ya„g masih
•erpengaruh oleh ak,,yi,as ,au,. Sedangkan menuru, Clark (1992), kawasan pes.sirme™^ kawasan pera,,hMrae^^^
Oleh karena „u se„ap aspek pengelolaan kawasan pesis.r dan lau,a„ baik secara
langsung maupun tidak langsung selalu berhubungan dengan air

Berdasarkan uraian tersebu, di atas, dapa, dis.mpulkan tahwa kawasan
peS,s,r terd.r, a,as komponen dara,an dan la„,an ya„g merupakan sua.u ekos.s.em
d,nam,sdansal,„gberka,mn.Ha„ersebu,daPa,menjad,per,imbanga„pe„,ingda,amperencanaan dan penge.olaan kawasan pes.s.r un,uk kemud.anjuga d,ka„ka„ denga„
konteks penataan ruang wilayah yang berwawasan lingkungan.
b. Peraturan pembangunan di pesisir pantai

Seining dengan perkembangan kehidupan dan pertumbuhan perekonommn
kebu uhan akan lahan pamai dan prasarana pendukung^ya semakin meningka, Keadaan'
m, akan men.mbulkan masalah di daerah pan,a,, dian.arnya :erosi pan.ai banj.r
pencemaran lingkungan, ,ereampur„ya a,r ,a„ah de„ga„ air ,au,, permukiman kumuh
yang tumbuh dan berkembang di daerah panmi (Nur Yuwono, ,993:54) U„,uk i,u
d,bu,uhkansua.u a,uran yang dapa, mengatur pertumbuhan pembangunan yang ndak
teratur, sehmgga dampak nega.if terhadap lingkungan dapa, dim.nimalkan

Berka.tan dengan i.u, p.hak pemerin.ah Daerah Kabupaten Dati II
IhuntTr me"e,aPkan ^^ kebijakSa"aan amara lai" adalah *-* No. 1tahun 988 tentang penetapan garis sempadan panuti, d,,empkan 100 meter ,erh,,u„g
ZT mT7 Tmm m,erSebUt bCTlakU «' *« gans panta, yangmempunya, ko„d,s, kemiringan dara,an pama, yang relanf landai sedangkan un.uk
tep, panut, yang curam (tebing sempadannya „erJarak kyrang |ebjh ^ ^ ^
pama,, pemanfaatan ruang daerah sepanjang sempadan pan.ai d.fungsikan sebaga,
ruang terbukaalau ruang hijau dan jaringan jalan.
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Berdasarkan SK Menleri No.837/KPTS/UM/1980, maka semnadan
sunga,„ ad ,ah Sekura„g-k„ra„g„ya ,00 meter d, kin kanan sunga, besar dan 50
meter d, knkanan anak sunga, yang berada di luar permuk.man. Sedangkan sempadan
s nga, d, kawasan permuk.man berupa daerah sepanjang sunga, yang d,perk,raka„ 10
se^meT ^ ^ *«** '*mmm *"»»>*«' >*» -padan

Berdasarkan Rencana Induk Pengembangan Pan.ai Carita tahun 200,
d,,e,apka„ kepadatan bangunan un.uk kawasan permuk.man :KDB maks.mum 30 -80
/., KLB maks,mum 0,6 - 1,6, serta ke.mgg.an maksimum 2lama,
2.2.4. Rumah Sangat Sederhana

Perumahan dan permuk,man merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia
yang terpen^, besarterhadappemenunan kebu.uhan dasar la.nnya seperti sandang
angan dan ese„a,a„. Dalam pasa, 18 aya, IUU Perumahan dan Permuk.man No I
992 d,tegaskan bahwa pembangunan rumah sanga, sederhana harus memenuh, syara.

lavTk 7 T ^^Pe"8hUni ^ h'dUP"^*•-" ^aIa" -"-"an secaraaYaL Rumah sanga, sederhana adalah rumah yang menggunakan bahan-bahan murah
serta d.lengkap, dengan prasarana lingkungan, u,,l,,as umum, dan fas.li.as sos.al '
a„,ara lain TT PembangUnannya tarus ™™perha,ikan persyara,an-persyara«anamara lam. luas bangunan minimum 36 m> dan maksimum 72 rrf ,amai rumah
~z,TV°h cn:d;n8an perkerasan un,uk memudahka- «h™ *»mengurang, kelembaban, bahan pe„u,up dmding m.mmal dan anyaman bambu (b.l.k,

ndmg kamar mand, d,bua, dari pasangan tembok dan dmdmg dapur yang i,ap,
1^) kd" TT, PaSa"8an temb°k (m,mmal S™Pal M '̂a" '50 »^ ™Llanta ), kuda-kuda dan gorden dan kayu, sedangkan kaso dan reng boleh dari bambu
penump a,ap dan asbes semen ge.ombang, seng gelombang, a,au gen.eng sederhana'

No. 4/1992 Bab III - pasal 19, 23).
a. Lingkungan permukiman.

ba,as vanoL'"8kU"8anPeTahanSangatSederhanamenCakUpSebida"8'anah*^nba,as yang je as, d.mana d,a,as„ya dibangun rumah sanga, sederhana, termasuk
prasarana l.ngkungan, u,„i,as umum dan fas,„,as sos.al, ya„g secara keseluruh
merupakankesa.uan.empa.pemuk.man. Dalam !*mbang„„an„yaha_perha,,kan
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persyaratan-persyaratan sebaga, berikut : luas kaphng m,n,mal 54 nr dan maksimal
^00 nr, untuk 50 unit rumah dibuat minimal 8kakus, 4kamar mand., dan 4tempat
cue, dibuat dengan dinding setebal .50 cm dan tanpa atap, sedangkan untuk jalan
sudah diperkeras dengan batu minimal dan kerikil, dan d.lengkap, dengan pant untuk
saluran pembuang air hujan (interpretasi UU Perumahan dan Permukiman No 4/199-
Babll-pasal 8,9, 15). • ~

c faktor yang mempengaruhi pembangunan perumahan dan permukiman.
Judohusodo dalam bukunya Rumah untuk Seluruh Rakvat (1991- 85-98)

menerangkan secara jelas mengena. faktor yang berpengaruh pada pembangunan
perumahan dan permukiman. Faktor-faktor tersebut adalah : 1) Kependudukan i)
Pertanahan, 3)Keterjangkauan daya beli masyarakat, 4) Teknologi, 5) Kelembagaan
6) Peraturan perundang-undangan, 7) Swadaya dan peran serta masyarakat.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi pembangunan perumahan dan
permukiman yaitu :pertama, faktor sos.al budaya masyarakat, d.mana perseps,
seseorang terhadap rumah, dengan kemajuan teknologi, proses modernisas,, peningkatan
kesejahteraan, dan peningkatan pendidikan kerap kali berubah. Kedua, faktor ctra dan
selera akan selalu berubah sesuai dengan trend dan kemajuan jaman. Beg.tujuga dengan
bentuk perumahan akan berubah sejalan dengan berubahnya selera masyarakat dan
gaya hidup masyarakat pada suatu masa tertentu.
d. Rumah tahan angin.

Judohusodo (1991:213) juga menjelaskan beberapa prasyarat umum
bangunan tahan angin. Adapun prasyarat tersebut adalah sebaga, berikut 1) Bangunan
sebaiknya diben perlindungan alam berupa pepohonan. 2) Tata letak bangunan harus
sesua, dengan keadaan alam, sepert, pegunungan, daratan, dan tepi laut 3)Denah
bangunan sebaiknya sederhana dan merupakan satu kesatuan. 4) Penutup atap harus
cukup kuat untuk menahan tiupan angin, dan harus diikatkan dengan raneka atap 5)
Kerangka bangunan harus kuat dan kokoh. 6) Bahan bangunan (bata merah batako
kayu) harus yang bennutu baik. 7) Bangunan harus mempunvai ventilasi. dan 8) PondasJ
harus ditempatkan pada tanah yang mantap.
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2.2.9. Permukiman nelayan, karakteristik, serta kondisi umum masyarakat
nelayan.

Perkembangan permuk.man nelayan merupakan perubahan atau
perkembangan keg,a,a„ masyaraka, nelayan yang diten.ukan oleh perubahan sos.a,
budaya dan ekonom, dan masyarakat nelayan tersebut. Komarudm (1997 132-134)
membag, ,,po,ogi desa panta, menjadi desa pan.ai ,,pe ,anama„ pangan. ,anamanmdus.r,, usaha transportas|. dan perdagangan serm npe ndayan ^ (ambak ^
S„, Umm, Salamah (, 991) membag, berdasarkan ,e«aknya, yai.u: permukiman nelayan
yang ter e,ak diko,a Pan,a, dan permukiman nelayan ya„g ,erle,ak di desa Nela.an
yang terletak dikota pa„,ai .ingka, ekonominya leb.h sejahtera, dan leb.h terbuka
terhadap kemajuan, sedangkan nelayan yang terle.ak di pedesaan hubungan
kekeraba,a„nya masih ken,a,. Persamaan diantara keduanya ada,ah menempati lahan
yang sama yaituditepi pantai.

Untuk pola pennukiman nelayan itu sendiri Iwan Supnjanto menjelaskan
dalam makalah :Rumah J,a,as a.r-Karak.ensUk clan Perma.sa,ahan„ya. bahwa pola
permuk.man nelayan dipengaruhi oleh latar belakang penduduknya, serta karaktenst.k
topograf.nya. Pendapat tersebut d.tambahkan oleh D„xiad,s (1997) bahwa tipe
permulcman d.temukan atas pertimbangan beberapa faktor ya,,u: pengaruh aspek sosial
ekonomUetak geografis, perkembangan teknolog,, penlaku, trad.s,, ada, is,,ada, dan
budaya. Dan seg, fisik pola permukiman nelayan umumnya memanjang/limer sepanjang
panuu/sunga, serta menghadap ke arah laut/sungai (johara T. Jayad,na.a,1986 63)
Sedangkan menuru. Iwan Supnjan.o dalam makalah yang sama, pola perumahan di
tepi pantai cenderung membentuk cluster.

Masyarakat nelayan dapa, d,art,kan sebagai sua,,, kelompok penduduk di
dalam Imgkungan masyaraka, dimana sebag.au atau se.uruh pendapa,annya berasal
dan taut Menuru, Komarudin (,997:133), masyaraka, nelayan pada umumnya h.dup
apa adanya (sederhana,, menyerah pada nas.b (pes.m.s) dan kurang pedu,, pada
emajuan/teknologi. Sedangkan dalam makalah S3 ,PB yang berjudul Sumier Oaya

Manu.su, (SDMJ Masyaraka, Netayan <m. U„gle.comJ menambahkan bahwa
masyaraka, nelayan pada umumnya kurang pedu.i pada lingkungan dan keseha,an
yang me„gak,ba,kan kemiskinan, rendahnya tingka, pendidikan, dan rendahnya tingkat'
kesehatan (Balamrang, edisi no, 35/TH.XVI1/2002 :39-40)
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Selain itu kurangnya prasarana umum di wilayah pesisir yang
mengakibatkan kerusakan lingkungan. Ditinjaudari sis. kultural, terdapat budaya lokal
pesisir yang kurang mendorong kemajuan perekonom.an nelayan yaitu budava konsumtif
dan demonstratif, misalnya mendemonstrasikan kepemilikan mater, yang berupa rumah
dan perabotan {Balamrang, edisi no. 35/TH.XVI1/2002 :40 -43). Setelah sukses meraup
pendapatan yang besar dan hasil melaut, biasaya masyarakat nelayan membelanjakannya
untuk kebutuhan-kebutuhan tersebut. Namun ketika paceklik tiba, barang-barang yang
telah terlanjur mendongkrak gengsi itu d.jual kembali demi kebutuhan dapur.
Masyarakat nelayan jarang berpikir untuk menabung.
2.2.10. Tata Ruang permukiman nelayan

Ruang merupakan bagian dari suatu rumah, dimana antara ruang yam* satu
dengan ruang yang lam tidak dapat dipisahkan atau saling berkaitan satu sanuTlain
Menurut Siti Urn, Salamah (1993) kebutuhan ruang untuk nelayan dapat dikelompokkan
atas kebutuhan ruang untuk kegiatan rutin kemasyarakatan (kegiatan rumah tangga
sehan-han, kegiatan sosial kemasyarakatan), kebutuhan ruang untuk kegiatan
pengolahan hasil (pengolahan ikan asm, trasi, hasil laut sebaga, hiasan), serta kebutuhan
ruang untuk kegiatan pelayanan masyarakat (Open space, dermaga).

Tata ruang M,kro d.dasarkan atas fungsi dan sifat ruang,meliputi kegiatan
rumah tangga sehan-han serta pengolahan hasil. Kegiatan rumah tangga mencakup
kegiatan menenma tamu, duduk-duduk mengobrol/kontak keluarga memasak/
menyiapkan makanan, makan, tidur, mandi/mencuci/kakus, menyimpan barang/
peralatan. &

Pengolahan hasil terdir, dan pengolahan ,kan asin, pengolahan trasi
pengo ahan dan oengawetan ,kan basah, serta pembua.an has,, lau, un.uk hiasan'
Pengolahan ,kan asm melipu,, beberapa tahap pekerjaan ya.tu peker,aan persiapan
pekerjaan pengasinan, dan pekerjaan pengenngan. Untuk pengolahan trasi mel,pu„:
beberapa lahap pekerjaan pers.apan yai,ud.mulai dan pengumpulan bahan trasi (udang
rebon), pekerjaan penjemuran. pekerjan penumbukan, pekerjaan pengolahan, sampai
pekerjaan pengeringan. Sedangkan un.uk pengolahan pengawetan ikan basah mel.pu.i
pekerjaan persiapan, dan pengasinan.
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Tahap-tahap tersebut diatas biasanya dilakukan di halaman rumah.
Sementara itu pembuatan hasil laut untuk hiasan hanya sebaga, pekerjaan sambilan
yang biasanya dilakukan di serambi rumah. Untuk tempat jual biasanya berupa warung/
kios dagang yang biasnya menyatu dengan rumah tinggal, didepan rumah, atau di
pekarangan/halaman.

Dari kebutuhan ruang diatas tampak bahwa sebagian besar industri kecil
yang dilakukan masyarakat dilakukan didalam rumah. Sedangkan yang dihalaman rumah
hanya pengeringan ikan asin, dan diserambi rumah untuk pengolahan hiasan dan hewan
laut yang nantinya akan di pasarkan ke objek-objek wisata yang letaknva tidak jauh
dari permukiman mereka.

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa ruang yang dibutuhkan untuk
kegiatan in, adalah :tempat kerja (pengolahan ,kan asm, trasi, maupun ikan basah dan
hiasan laut), halaman/pekarangan (untuk pengeringan ikan asm), serta tempat jual
berupa warung/kios dagang dan tempat tinggal.

Tata ruang makro atau disebut juga tata ruang fasilitas sosial masyarakat
merupakan kebutuhan ruang yang dibutuhkan oleh masyarakat umum, diantaranya
dermaga, ruang bersama, koperas., balai pengobatan, bala, desa, pasar, warung, masjid
dan sekolah.

a. Bentuk dan sifat ruang

Bentuk dan sifat ruang meliputi: (1) Ruang Hunian masyarakat yang mampu
memberikan privacy dan memberikan ketenangan, kenyamanan, serta rasa aman (2)
Ruang tempat kerja yang meliputi pertama, serambi/teras yang bersifat terbuka didepan
rumah, berhubungan langsung dengan pekarangan, dan bersifat menerima Kedua
pekarangan tempat menjemur yang memungkinkan kontak sos.al dengan tetangga'
Ketiga, dapur yang dapat mempermudah proses kerja pengolahan hasil, dan suasana
akrab antar anggota keluarga yang mengerjakan. (3) Fasilitas pelayanan sos.al
masyarakat, bersifat mudah dijangkau untuk umum, sehingga memberikan kesan
menerima setiap orang (terbuka).
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2.3. Kesimpulan

a. Aspek yang mendukung dalam pembangunan daerah tepian air adalah tema, image,
pengalaman, fungsi, opini masyarakat, AMDAL, teknologi, pembiayaan, dan pengelolaan.

b. Prinsip yang harus diperhatikan dan dipertimbangkan di dalam pengembangan dan
perencanaan kawasan perairan pantai diantaranya: ikim, arah angin, arah arus laut,
perbedaan pasang surut, topografi, geografi, hidrologi, struktur tanah, vegetasi, dan land
scape.

c Faktor -faktor yang berpengaruh pada pembangunan perumahan dan permukiman
adalah: kependudukan, pertanahan, keterjangkauan daya beli masyarakat, teknologi,
kelembagaan, peraturan perundang-undangan, swadaya dan peran serta masyarakat,
faktor sosial budaya masyarakat, faktor citra dan selera.

± Syarat-syarat yang harus diperhatikan dalam pembangunan rumah sangat sederhana
adalah sebagai berikut: luas bangunan, lantai rumah, bahan penutup dinding, dinding
kamar mandi dan dapur, bahan penutup atap, dan konstruksi.

;. Syarat-syaratyang harus diperhatikan dalam pembangunan lingkungan perumahan adalah
sebagai benkut: luas kaplmg, fasilitas umum (kamar mandi, kakus, tempat cuci), jalan
untuk pejalan kaki maupun kendaraan, serta perkerasannyayangdilengkap, dengan pant
tanah untuk saluran pembuangan air hujan.

: Prasyarat untuk bagunan tahan angin adalah sebagai berikut: bagunan sebaiknya diberi
perlindungan berupa pepohonan, tata letak bangunan harus sesua. dengan keadaan alam,
denah bangunan sebaiknya sederhana dan merupakan satu kesatuan, penutup atap harus
cukup kuat untuk menahan tiupan angin dan harus diikatkan dengan rangka atap, kerangka
dan elemen bangunan harus kuat dan kokoh, bahan bangunan harus bermutu baik,
bangunan harus mempunyai yentilasi dan pondasi harus ditempatkan pada tanah yang
mantap.
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Ragam ruang yang dibutuhkan oleh masyarakat nelayan secara umum adalah tempat
kerja (pengolahan ikan asin, trasi, ikan basah dan, hiasan laut), halaman/pekarangan,
serta tempat jual berupa warung atau kios dagang, dan tempat tinggal.

Faktoryang mengakibatkan terjadinya kemiskman pada masyarakat nelayan adalah
faktor sosial seperti pertumbuhan jumlah penduduk yang tinggi, rendahnya tingkat
pendidikan, dan rendahnya tingkat kesehatan, faktor ekonomi, serta faktor budaya.
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BAB HI

RANCANGAN PENELITIAN

Rancangan penelitian yang akan diuraikan dalam bab ini merupakan metode penelitian
yang mencakup cara menentukan sampel, pengumpulan data, cara menentukan variabel, cara
analisis, dan inslmmen yang digunakan. Berikut ini merupakan penjabaran dari masing-masing
bagian.

3.1. Populasi

Penelitian ini dilaksanakan di kawasan pantai Carita, Kabupaten Dati II
Pandeglang, Propinsi Banten. Alasan pemilihan lokasi tersebut dikarenakan kawasan
tersebut merupakan kawasan pantai yang identik dengan nelayan dengan segala
problematikanya, termasuk salah satunya adalah masalah lingkungan.

Pennukiman nelayan yang ada di kawasan tersebut cukup banyak, serta
letaknya menyebar. Mengingat ciri permukiman nelayan yang dikemukakan oleh Notji
(1996) yakni, dekat dengan laut, dekat tempat pengolahan dan pemasaran ikan yang
biasanya berada di tepi pantai, serta dekat dengan tempat penambatan perahu, maka
ada 2 (dua) desa yang tennasuk kedalam kriteria tersebut, yaitu desa Carita dan desa
Teluk.

Desa Carita merupakan desa yang dominasi anggota masyarakatnya
adalah nelayan. Akan tetapi berdasarkan RUTRK Kabupaten Dati II Pandeglang tahun
2001, dalam waktu dekat lokasi desa Carita akan direlokasi ketempat lam yang belum
pasti. Karena lokasi tersebut rencananya akan dijadikan/dibangun pelabuhan untuk
mendukung pariwisata di kawasan pantai Carita khususnya, dan Kabupaten Dati II
Pandeglang umumnya. Memilih desa Carita sebagai desa penelitian merupakan suatu
hal yang tidak mungkin, maka dari itu dipilihlah desa Teluk sebagai desa penelitian,
dimana dilihat dari segi kepadatan rumahnya dan tingkat ekonomi, sosial, dan budaya
tidak jauh beda dengan desa Carita. Desa Teluk terdiri dari 13 RW, 27 RT dan 1846
KK, dengan jumlah penduduk 12.627jiwa.

Dalam menentukan sampel yang akan diteliti di kawasan pantai Carita
dibutuhkan suatu kriteria atau tolak ukur. Adapun kriteria yang dimaksud adalah sebagai
berikut : 1) Penghuni yang memiliki ekonomi paling lemah/rendah dalam kawasan
tersebut, 2) Budaya masih kuat/kental, 3) Lokasi dekat dengan pantai, 4) Aksesbilitas
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mudah. Berdasarkan kriteria pemilihan sampel tersebut diatas dan obseryasi lapangan
yang telah dilakukan, maka terpilih sebagian RT yang terdapat di RW XI sebagai
sampel penelitian.

3.2. Sampel
Berdasarkan tipologi permukiman desa Teluk per RW dan pertimbangan

waktu, tenaga, dan biaya, maka penelitian mi menggunakan teknik quota stratified
random sampling. Berdasarkan kriteria tersebut, maka terpilih RT 21 yang terdin dan
130 KK atau sekitar 611 orang.

Teknik quota yang dimaksud adalah jumlah sampel rumah untuk RT 21
hanya diambil 20 rumah. Sedangkan teknik stratified adalah ada tmgkatanjenis sampel
yang dipakai, yaitu berdasarkan : 1) mata pencaharian (nelayan, nelayan sekaligus
pedagang), dimana untuk RT 21 diambil nelayan 16 KK, dan nelayan sekaligus pedagang
4KK. 2) Bentuk bangunan. Rumah permanen diambil sebanyak 6rumah, semi permanen
7rumah, dan tidak permanen 7rumah. 3) Letak konstruksi rumah (di tepi laut/pantai
sebanyak 7, di tepi jalan 6rumah, dan rumah yang masuk kedalam sebanyak 7rumah.
Teknik random dalam hal ini adalah sampel rumah diambil secara acak dan tiap RT.
Dengan demikian proporsi sampel terhadap populasi adalah 15 %. Secara visual, sampel
yang dipilih dapat dicennati pada gambar 3.1. dan 3.2.
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Legenda :

j^HHI Dermaga
L_ J WC umum

I^^Hi Rumah tidak permanen
i*^' TPI (Tempat Pelelangan Ikan I

t^BBi Lapangan sepak bola
Bangunan pennukiman

| I Pclak lahan

GSP Garis Sempadan Pantai

GSS Gans Sempadan Sungai

1

.GSS

SUNGAi LABtlAN

STUDI PERMUKIMAN NELAYAN DI RT 21, RW XI,

DESA TELUK, KAB. DATI II PANDEGLANG.

PROPINSI BANTEN YANG BERWAWASAN LINGKUNGAN

Uambar J .

H

•mwrnsm

LOKASI POPULASI PENELITIAN

Sumber: - Rl/TRK Kab. Dan II Pandeglang. 2000
- Hasil survey. Maret 2003
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3.3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian terbagt
menjadi dua, yaitu metode pengumpulan data primer dan sekunder. Metode
pengumpulan data primer terdiri dari beberapa tahap, yakni; pertama, metode
observasi(pengamatan), baik itu observasi pelaku maupun observasi fisik. Kedua,
metode quesioner (angket) adalah suatu daftar rangkaian pertanyaan mengenai suatu
masalah atau bidang yang akan diteliti dan disebarkan kepada responden, yakni orang-
orang yang akan menjawab pertanyaan tersebut (Cholid Narbuko, 2002:76); kettga,
metode interview (wawancara) baik itu wawancara terstruktur maupun tidak terstruktut
(open ended).Sedangkan metode pengumpulan data sekunder dapat dicari dengan cara,
yaitu ;pertama, data sekunder yang didapat dari kantor-kantor/instansi dan desa yang
terkait (misalnya : Dinas Pariwisata Kabupaten Dati II Pandeglang, Dinas Perikanan
Kabupaten Dati II Pandeglang, dan Bappeda Kabupaten Dati II Pandeglang); kedua,
kajian pustaka mengenai teon-teon yang berkaitan dengan segala sesuatu yang
menyangkut dengan topik penelitian, diantaranya teon-teon tentang arsitektur yang
berwawasan lingkungan, kawasan pesisir pantai, rumah sangat sederhana, dan
permukiman nelayan.

3.4. Instrumen/alat

Bahan/alat yang dipakai dalam penelitian dikategorikan dalam 4 (empat)

macam, yaitu : 1) peta yang merupakan alat untuk penggambaran pengamatan baik
secara visual (observasi lapangan) maupun kajian datasekunder. 2)buku catatan, untuk
mencatat semua kegiatan yang dilakukan selama penelitian. 3) lembar quesioner ,

yang di bagikan kepada masyarakat RT XI di desa Teluk, dalam hal ini masyarakat
yang berperan sebagai responden adalah KK atau orang yang berpengaruh dalam
keluarga. 4) kamera, digunakan untuk mengambil gambar-gambar obyek penelitian
yangnanti akan mendukung penelitian, dan 5)komputer, digunakan untuk menguraikan/
mengolah data-data yang telah terkumpul, yang kemudian penyelesaiannya dalam bentuk

penulisan.
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3.5. Penentuan Variabel dan Sub Variabel

Penentuan variabel dan sub variabel yang dapat mendukung penelitian

dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3.1. Penentuan Variabel dan Sub Variabel

^^-^_ Variabel Sub Variabel

1. Tipologi

Nelayan
1. Tingkat sosial

ekonomi budaya

2. Tipe penghuni

a. Tingkat pendidikan KK/
dominasi anggota

b. Tingkat pendapatan/
pengeluaran

c. Ragam kegiatan yang
dominan

d. Ikatan kemasyarakatan

a. Jumlah Penghuni
b. Kategori nelayan
c. Tuntutan/kebutuhan/

keinginan
d. Gaya hidup/hobi/

kebiasaan

2. Tipologi
Permukiman

Carita

1. Orientasi bangunan

2. Penampilan
bangunan

3. Tata ruang

4. Konstruksi

a. Pola gubahan massa
bangunan

b. Pola orientasi ruangan
c. Pola sirkulasi

d. Pola jalan

a. Bentuk bangunan
b. Fasad bangunan

a. Macam ruang
- Macam kegiatan
- Karakteristik kegiatan

b. Besaran ruang
- Lebar minimum

- Luas minimum

a. Sub struktur

b. Upper struktur
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I. Lingkungan

alam

2. Lingkungan
buatan

3. Landscape

4. Bahan bangunan

a. Elemen alam aktif

- Vegetasi
- Kontur

- Air

- Batuan

b. Elemen alam Pasif

- Sinar matahari

- Angin
- Hujan

a. Fasum

b. Saluran air Iimbah, kotoran
padat, drainase, dan sampah

a. Unsur vegetasi
b. Unsur bebatuan

a. Bambu

b. Kayu

c. Batu bata

Sumber : Analisis penulis, Maret 2003

3.6. Metode Analisis.

Metode yang digunakan adalah metode induktif. Metode induktif yaitu

metode dimana permasalahan yang diperoleh dari kasus-kasusyang terjadi pada sampel

sebagian wilayah populasi RW XI, yaituRT 21 akanditeliti untuk kemudian dirumuskan

sebagai model rekomendasi bagi permukiman nelayan di tingkat populasi.
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BAB IV

HASIL SURVEY LAPANGAN

Bab inimenguraikan hasil survey di lapangan baikitukondisi fisik permukiman nelayan
di RT 21, RWXI,desa Teluk, maupun kondisi non fisik, yang sebagian besar diperoleh melalui teknik
wawancara dengan pembagian kuesioner dan pengamatan langsung di lapangan. Data yang didapat
kemudian disusun dalam bentuk tabel, diagram, pemetaankawasan populasi dan deskripsi.

4.1. Lokasi penelitian

SHUtl!

Gambar 4.1.

Orientasi desa Teluk terhadap pantai Carita
Sumber : RUTRK Kab.Pandeglang, Thn 2000

Gambar 4.2 . Desa Teluk
Sumber : RUTRK Kab.Pandeglang, Thn 2000
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Gambar 4.3. RT21, RW XL desa Teluk

Sumber : RUTRK Kab.Pandeglang, Thn 2000
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Gambar 4.4. Orientasi bangunan
Sumber: Hasil survey, Maret 2003

4.2. Orientasi Bangunan

Secara umum, permukiman

nelayan di RT 21, RW XI, desa Teluk,

berpola linier serta cluster

(mengelompok). Permukiman yang

berada di sepanjang pantai dan sungai

serta cenderung mengikuti pola jalan

biasanya membentuk pola linier,

sedangkan pola permukiman yang

orientasi rumahnya cenderung ke dalam

biasanya membentuk pola cluster.

Sebagaimana terlihat pada gambar 4.1.

4.3. Jaringan jalan

Di lokasi pengamatan

jaringan transportasi yang ada dan

digunakan adalah transportasi darat dan

transportasi laut. Transportasi darat

berupa jalan utama yang telah diaspal

maupun jalan penghubung yang

kondisinya berupa jalan tanah,

sedangkan transportasi laut berupa

jalur kapal/perahu yang hanya dipakai

oleh penduduk setempat untuk mencari

ikan dilaut.

Gerbang masuk kedua

Gerbang masuk utama

Gambar 4.5. Gerbang masuk utama ke lokasi penelitian
Sumber : Hasil survey, Maret 2003
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Gambar 4.6. Jalan lokal
Sumber : Hasil survey, Maret 2003

Gambar 4.7. Jalan gang
Sumber : Hasil survey, Maret 2003
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Jalan lokal di RT 21, RW XI, desa

Teluk kondisinya cukup baik yakni berupa

jalan tanah dengan lebar sekitar 3 meter, serta

pada sisi jalan tersebut sudah dilengkapi

dengan saluran drainase.

Jalan gang adalah jalur jalan yang

menghubungkan blok rumah bagian dalam

dengan lingkungan diluarnya, sehingga

memudahkan masyarakat untuk saling

berinteraksi. Jalan gang berupa jalan tanah

dengan lebar sekitar 1-1,5 meter dan belum

dilengkapi saluran drainase.

Moda transportasi yang bisa

masuk ke lingkungan permukiman

diantaranya truk, mobil pribadi, motor, dan

becak.

Jalan kolektor yang menghubungkan lokasi populasi penelitian dengan kota

Pandeglang mempunyai lebar sekitar 8 meter, sudah berupa aspal dan dalam kondisi

relatif baik. Jalan tersebut dapat dilalui oleh kendaraan pribadi maupun kendaraan

umum, seperti bus, dan truk. Dari jalan kolektor tersebut menuju lokasi populasi

penelitian sekitar 1 km. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.8.

Tabel 4.1. Hirarki jalan (lebar dan material jalan)
Permukiman nelayan di RT 21, RW XI, desa Teluk

Hirarki jalan Lebar jalan ( m ) Material perkerasan jalan Model jalan

I

II

III

8m

3 m

1 - 1,5 m

Aspalt Concrete (AC)
Tanah yang dipadatkan
Tanah yang dipadatkan

Kolektor

Lokal

Gang

Sumber Hasil survey, Maret 2003

Parkir yang ada di lokasi penelitian menggunakan sistem parkir pada jalur

jalan (on street parking). Hal ini dikarenakan lahan yang ada di lokasi penelitian tidak

memungkinkandisediakannya area parkir. Karenaitu sirkulasi kendaraanmenjaditidak

lancar.
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DESA TELUK, KAB. DATI II PANDEGLANG,

PROPINSI BANTEN, YANG BERWAWASAN LINGKUNGAN

Gambar. 4.8.
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4.4. Sistem Air bersih, drainase, dan sampah

Kebutuhan airbersih diRT 21,RW XI, desaTel uk untuk kepentingan rumah

tangga khususnya dan berbagai kepentingan lain seperti mandi, pengadaannya belum
mencukupi. Kebutuhan air yang dilayani oleh PDAM hanya untuk masyarakat yang
berpenghasilan lebih, sedangkan sebagian masyarakat yang penghasilannya kurang
memanfaatkan air tanah dengan membuat sumur-sumur serta memanfaatkan air sungai
yang ada disekitarnya untuk kepentingan sehari-hari seperti mandi, dan mencuci.

Untuk area menjemur pakaian, mereka biasa menjemurnya di antara rumah,
di pagar halaman, atau diatas atap. Hal ini disebabkan tidak ada lahan untuk menjemur
pakaian. Sebagian besar lahan/halaman kosong digunakan sebagai area kerja mereka
(membersihkan ikan, menjemur sampai melakukan pengasinan). Sebagaimana terlihat
pada gambar 4.10.

Berdasarkan pengamatan di , .,,., !::
lapangan saluran drainase di RT 21, RW XI,

desa Teluk menggunakan sistem holing

terbuka dikiri kanan jaringan jalan yang ada.

Saluran drainase tersebut juga sering dipakai

untuk pembuangan air Iimbah rumah tangga

yang akan disalurkan menuju ke sungai. Hal

tersebut mengakibatkan lingkungan sekitar

menjadi kotor, kumuh,dan tidaksehat. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar4.11.

Gambar 4.10. Tempat menjemur pakaian
Sumber : Hasil survey, Maret 2003
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Gambar 4.9. Penampang sistem drainase
Sumber : Hasil survey, Maret 2003
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4.5. Fasilitas Umum

Fasilitas umum dan

sosial di lingkungan permukiman

nelayan RT 21, RW XI, desa Teluk,

belum cukup memadai. Adapun

fasilitas umum dan sosial yang hanya

ada berupa lapangansepakbola,WC

umum, dan TPI (Tempat Pelelangan

Ikan). Sebagian besar kondisi

fasilitas tersebut dalam keadaan

rusak, salah satunya WC umum.

Seperti terlihat pada gambar 4.12.

Sedangkan fasilitas umum yang

masih berfunesi dengan baik sampai
e fo F Gambar 4.12. WC umum dengan kondisi yang rusak berat

sekarang hanya TPI dan lapangan Sumber : Hasil survey, Maret 2003

Lapangan sepak bola yang seharusnya digunakan untuk kepentingan olah
raga setempat, pada kenyataannya digunakan sebagai area parkir kendaraan. Hal ini
dikarenakan tidak adanya area khusus untuk parkir. Selain itu jugabanyak kendaraan
yang parkir di tepi jalan (street parking), yang mengakibatkan terganggunya aktivitas
penghuni rumah dimana kendaraan tersebut parkir.

Keberadaan TPI atau Tempat Pelelangan Ikan di lokasi penelitian

merupakan fasilitas pendukung yang paling penting, karena dari sinilah keuangan
mereka didapat. TPI yang sekarang dekat dengan lingkungan permukiman, sehingga
bau yang bersumber dari kegiatan TPI dapat mengakibatkan polusi udara yang
berdampak pada kesehatan masyarakatnya serta lingkungan sekitarnya. Melihat polusi
yang ditimbulkan, maka letak TPI perlu ditinjau ulang. Pemindahan TPI tidak saja
mempertimbangkan jarak dengan laut maupun sungai, melainkan juga harus
mempertimbangkan faktor lingkungan sekitarnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada gambar 4.13.
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STUDI PERMUKIMAN NELAYAN DI RT 21, RW XI,
DESA TELUK, KAB. DATI II PANDEGLANG,

PROPINSI BANTEN, YANG BERWAWASAN LINGKUNGAN

Gambar. 4.13.
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- Hasil survey, Maret2003
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4.6. Ekologi pantai Carita

4.6.1. Kondisi cuaca dan sungai

Kondisi cuaca pada lokasi

penelitian pada umumnya mempunyai curah
hujan berkisar antara 3.500 -4.000 mm/tahun,
dengan suhu udara rata-rata berkisar antara 23
C, dan dengan kecepatan angin berkisar 5-6
mm/jam. Angin yang berhembus pada lokasi
penelitian dapat dilihat pada gambar 4.15.

Sungai yang mengalir di lokasi
penelitian adalah sungai yang bersumber dan
pegunungan dan bermuara di Teluk Carita.
Namun kondisi sungai sekarang sudah

tercemar,hal tersebut dapat dilihat dari airnya
yang berwarna kecoklat-coklatan, dan berbau.

f
J

Gbr 4.14. Penampang sungai Labuan
Sumber : Hasil Survey, Maret 2003

4.6.2. Daya dukung tanah di pantai Carita

Berdasarkan data dari Bappeda Kabupaten Dati II Pandeglang tahun 2000,
daerah pantai Carita pada umumnya merupakan dataran dengan kemiringan 2% dan
ketinggian dari muka laut mulai dari 0- 25 meter. Jenis tanahnya yaitu regosol dan
alluvial, dimana bila dilihat dari struktur tanahnya sebagian besar terdiri atas batuan
karang dan pasir. Batuan karang yang terdapat di tepi laut / tepi pantai tersebut sebagian
berbentuk halus dan sebagian lagi berbentuk bongkahan, dengan pasir yang berwarna
kecoklat-coklatan. Selain batuan karang juga terdapat batuan lain seperti batu kerikil
dan batu kali.

4.6.3. Vegetasi

Penghijauan di lingkungan permukiman masih sangat kurang, disebabkan
banyak halaman atau pelataran rumah dipergunakan untuk area membersihkan dan
mengeringkan ikan. Ragam vegetasi yang ada di lingkungan ini, yakni penutup tanah
(rumput gajah), semak-semak/perdu (mangkokan), serta pohon kelapa, dan randu.

TitriJfidayanti/98512096
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STUDI PERMUKIMAN NELAYAN DI RT 21, RW XI,

DESA TELUK, KAB. DATI II PANDEGLANG,

PROPINSI BANTEN YANG BERWAWASAN LINGKUNGAN

Gambar. 4.15.
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4.7. Tipologi penghuni permukiman

4.7.1. Sebaran rumah menurut kualitas konstruksi

Menurut kualitas konstruksi, permukiman nelayan di RT 21, RW XI, desa

Teluk, terbagi menjadi 3 (tiga) kategori, yaitu permanen, semi permanen dan tidak

permanen. Rumah permanen dalam hal ini adalah rumah yang dibangun dengan

dindingnya terdiri dari susunanbatu bata. Rumahsemi permanenadalah rumahdimana

dindingnya terdiri dari susunan batu bata pada bagianbawah setinggi 1-1.5 meterdan

atasnya berupa susunan kayu/papan, sedangkan rumah tidak permanen adalah rumah

yang dindingnya hanya tersusundari papan atau bilik. Sebagaimanaterlihat pada gambar

4.16, dan gambar 4.17.

Gambar 4.16. Rumah permanen
Sumber : Hasil survey, Maret 2003

Gambar 4.17. Rumah semi permanen
Sumber : Hasil survey, Maret 2003

Penyebaran rumah dilihat dari segi konstruksi menurut peta 12 cenderung

mendekati jalan. Untuk rumah dengan konstruksi pennanen terdapat 60 rumah atau

46.2%, dimana rumah-rumah dengan konstruksi permanen ini, secara kuantitas

cenderung lebih dominan dibanding dengan konstruksi rumah semi permanen (24,6%)

maupun konstruksi rumah tidak permanen (29,2%). Sedang kualitas untuk rumah-rumah

permanen tersebut sangat minim sekali. Ini dapat dilihat pada gambar 4.16 diatas.

Meskipun konstruksinya permanen, namun pencahayaan maupun sirkulasi udaranya

sangatlah kurang. Peletakan rumah-rumah permanen tersebut tersebar secara random.

Oleh karena itu, semua bangunan yang ada harus dibongkar ulang, agar penataan

selanjutnya menjadi lebih mudah dan teratur, serta dapat mengoptimalkan ruang-ruang

yang ada. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.18.
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4.7.2. Perilaku Kegiatan Masyarakat

Berdasarkan mata pencaharian masyarakat nelayan yang ada di RT21, RW

XI, desa Teluk terbagi menjadi dua bagian, yaitu : nelayan, dan nelayan sekaligus

pedagang. Meskipun secara sekilas masyarakat tersebut bersifat homogen, namun

terdapat perbedaan kelompok masyarakat berdasarkan perilakunya. Kategori perilaku

masyarakat nelayan tersebut dipilahkan menjadi beberapa macam. Untuk perilaku

masyarakat nelayan dapat dipilah lagi menjadi 3 macam berdasarkan perilaku/kebiasaan

masyarakatnya seperti meletakkan pikulan yang dipakai untuk membawa hasil laut

dari pantai, membersihkan ikan, pengasinanikan sampai pengeringan/penjemuranikan.

Hal tersebut dapat dilihat pada gambar-gambar di bawah ini.

Pada gambar 1, perilaku/kebiasaan masyarakat

dalam menempatkan pikulan berada disamping rumah

dekat dengan area membersihkan ikan dan pengasinan ikan,

sedangkan area penjemuran ikan berada di halaman depan

rumah.

Pada gambar 2, tempat meletakkan pikulan berada

disamping kanan rumah, serta area membersihkan ikan

berada di halaman depan rumah dan disamping tempat

pengasinan ikan. Untuk area jemur ikan itu sendiri berada

di samping kanan rumah.

Sedangkan pada

gambar 3, tempat

meletakkan pikulan

berada disamping kiri

rumah dekat dengan area

membersihkan ikan, dan

pengasinan ikan. Area

jemur ikan berada di

halaman belakang rumah.

1

0)

A-

(3)

LEGENDA;

Area jemur ikan

IBIS Area pengasinan ikan

Area membersihkan ikan

Tempat simpan pikulan

Tempat menyimpan
sisa hasil laut
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Dari ketiga gambar tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa, perilaku

kegiatan masyarakat pada dasarnya tergantung area/lahan kosong yang tersedia. Jika
area/lahan kosong yang tersedia berada di depan rumah, maka perilaku kegiatan

masyarakat (membersihkan sampai menjemur ikan) cenderung dilakukan di depan

rumah,begitujugajika are/1ahankosong yangtersedia beradadibelakang ataudisamping

rumah.

Untuk perilaku masyarakat nelayan sekaligus pedagang dapat dipilah lagi

menjadi 3 macam berdasarkan letak/posisi warung itu sendiri, yang akan dijelaskan

dibawah ini.

(3)

Berdasarkan pengamatan letak/posisi warung terhadap hunian dapat

dikelompokkan dalam tiga kategori, yaitu perletakan tempat warung di bagian depan

rumah, perletakan tempat warung di halaman rumah, perletakan tempat warung di bagian

dalam rumah. Dalam penempatan warung tersebut didasarkan pada kepentingan dan

keinginan mereka. Misalnya, letak warung yang berada di halaman rumah, selain mudah

dilihat pembeli, dan diharapkan aktivitas yang terjadi di warung tersebut tidak bercampur

dengan rumah induknya. Warung yang menyatu dengan rumah induknya selain

menghemat ruang dan biayajuga memudahkan dalam mengawasi segala aktivitas yang

ada di rumah.

Warung-warung tersebut mempunyai ukuran yang relatif kecil dengan

pelayananannya yang hanya mencakup RT 21 pada khususnya, dan RW XI pada

umumnya. Ragam bentuk yang dujual sebagian besar meliputi kebutuhan sehari-hari,

seperti makanan kecil, minuman botol, keperluan dapur dan keperluan mandi.
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4.8. Tata ruang

4.8.1. Macam ruang

Tata ruang pada unit hunian dikelompokkan menjadi dua, yaitu huniannya
sendiri serta tempat kerja. Sedangkan untuk fasilitas umum, masih terbatas. Mengenai
fasilitas umum sudah dijelaskan sebelumnya (Bab 4.5).

1. Hunian Masyarakat

Untuk hunian masyarakat terdiri dari : serambi/teras, ruang tamu, ruang

keluarga yang menyatu dengan ruang makan, ruang tidur, dapur, dan gudang. Sebagian
besar hunian masyarakatnya tidak mempunyai KM/WC, dan tempat jemurpakaian.

2. Tempat Kerja/Pengolahan Hasil

Pada umumnya masyarakat yang adadi sini mempunyai mata pencaharian

nelayan, dimana area/tempat kerja mereka selain dilaut yakni di halaman rumah.
Kegiatan yang biasanya mereka lakukan di halaman diantaranya adalah membersihkan
ikan, menjemur, sampai pengasinan ikan, serta membetulkan jaring.

4.8.2. Besaran ruang

Secara umum besaran ruang dari unit huniannya belum mencukupi.

Banyaknya penghuni yang tinggal di ruangan tersebut tidak sebandmg dengan luas
hunian. Hal ini berdampak pada kenyamanan dan kesehatan penghuni itu sendiri.

Besaran ruang dari unit hunian itu sendiri dapat dilihat pada tabel 4.2. Hal ini juga

dipakai sebagai sampel unithunian dalam penelitian ini.

(FitrilCidayanti / 98 512 096 I
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Sampel

Sampel

Sampel 2

Sampel 3

Jumlah

penghuni

2-4 orang

5-7 orang

8-10 orang
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Tabel 4.2. Besaran ruang unit hunian

Jenis/ukuran

ruang

Teras = 5 m2

R.Tamu = 9 m2

R.Keluarga &
R.Makan= 12 m2

R.Tidur l=6m2

R.Tidur 2= 7,5 m2

Dapur = 4 m2
Gudang = 4 m2

Teras = 1 ml

R.Tamu = 12 m2

R.Keluarga &
R. Makan = 12 m2

R.Tidur l=9m2

R.Tidur 2= 9 m2

Dapur = 6 m2
KM/WC = 2,25 m2

Gudang = 4 m2

Teras = 10,5 m2

R Tamu = 12 m2

R.Keluarga &
R. Makan = 15 m2

R.Tidur l=9m2

R.Tidur 2= 9 m2

R. Tidur 3= 9 m2

Dapur = 6 m2
Gudang = 4 m2
Warung = 3 m2

Letak/orientasi

bangunan

- Pinggir sungai
- Rumah

tidak permanen

Pinggir jalan
Rumah

permanen

• Masuk ke dalam

• Rumah

semi permanen

Denah

Sumber: Hasil survey, Maret 2003
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4.9. Penampilan bangunan

Penampilan bangunan di lokasi

penelitian masih terbilang sederhana. Ini dapat

dilihat dari bentuk/gaya bangunannya yang masih

tradisional, belum tersentuh gaya modern.

Atap pada bangunan biasanya

menggunakan atap pelana-limasan dengan

kemiringan 45°. Sedangkan untuk dinding

tergantung dari jenis bangunannya.

Untuk bangunan dengan jenis

permanen menggunkan dinding batu bata, semi

permanen menggunakan dinding kombinasi dari

batu-bata dan bilik atau papan, sedangkan bangunan

tidak permanen menggunakan bilik atau papan saja.

Jendela yang biasanya digunakan untuk ruang tamu dan ruang keluarga

adalah jendela dengan kaca tembus cahayadanjuga penglihatan (gbr. 4.20). Sedangkan

untuk ruang tidur menggunakan jendela yang tidak memungkinkan orang dapat melihat

dari luar ( gbr. 4.21), yakni jendela dengan menggunakan krapyak.

Gambar 4.19.

Rumah tinggal di lokasi penelitian.
Sumber : Hasil survey, Maret 2003
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Gambar 4.20.

Jendela ruang tamu & ruang keluarga.
Sumber : Hasil survey, Maret 2003

Gambarr4.21.

Jendela krepyak pada ruang tidur.
Sumber : Hasil survey, Maret 2003

Gambarr 4.22. Jendela KM/WC

Sumber : Hasil survey, Maret 2003
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Jenis pintu yang digunakan biasanya pintu

berdaun satu dan tidak bermotif/berpola (gbr. 4.23).

Sedangkan untuk lantai, sebagian bangunan

menggunakan lantai dari tanah yang dipadatkan, dan

sebagian lagi lantai dari campuran semen dengan

masing-masing ketinggian sekitar 10 centimeter.

4.10. Bahan bangunan

Sebagian besar bahan bangunan yang

dipakai untuk membangun rumah tinggal adalah bahan

bangunan yang masih sederhana yang diambil atau

dihasilkan dari alam, seperti bahan penutup dinding

dari anyaman bambu (bilik) dan papan (gbr

4.24, dan 4.25 ) bahan atap terbuat dari

rumbia (anyaman dari daun kelapa) dan seng

gelombang, serta kolom terbuat dari kayu.

Pengunaan bahan bangunan tersebut

dikarenakan ekonomis serta mudah untuk

mendapatkannya.
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Gambar 4.23. Pintu berdaun satu

Sumber: Hasil survey, Maret 2003
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Gbr 4.25. Pemasangan dinding papan
Sumber : Hasil Survey, Maret 2003
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Gbr 4.24. Pemasangan dinding bilik
Sumber : Hasil Survey, Maret 2003
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Gbr 4.26. Pemasangan dinding kombinasi
Sumber : Hasil Survey, Maret 2003
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Sedangkan bangunan yang menggunakan dinding batu bata hanya bangunan yang
bersifat publik, seperti Masjid, Puskesmas, Tempat Pendidikan, dan TPI (Tempat
Pelelangan Ikan).

Secara struktural, bangunan tersebut relatifadaptifdan responsif terhadap
kondisi topografi, dan klimatologi di Imgkungannya. Hal mi didasan pengalaman
berabad-abad lalu. Namun, karena proses konstruksinya dilaksanakan dengan

keterbatasan sumber daya dan pengetahuan, maka bangunan ini sangat rawan terhadap

pengaruh angin, tsunami dan gempa.

Pondasi rumah terbuat dari podasi batu kali, dengan kedalaman 0,8 - 1,6

m. karena keadaan tanahnya yang berpasir, tidak memungkinkan untuk menggunakan
pondasi yang sama dengan pondasi pada tanah biasa. Seperti terlihat pada gambar 4.27.

Lantai rumah menggunakan semen, dan tanah yang dipadatkan (gbr. 4.28).
Untuk nelayan yang rumahnya menggunakan lantai semen, biasanya keadaan
ekonominya lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak menggunakan semen.

Gambarr 4.27. Bentuk pondasi
Sumber : Hasil Survey, Maret 2003

Guiidukan

Tanah

Gambar 4.28. Bentuk lantai

Sumber : Hasil Survey, Maret 2003

4.11. Hasil wawancara responden

Hasil wawancara terhadap Kepala Keluarga atau orang yangberpengaruh

dalam keluarga pada permukiman nelayan di RT 21, RW XI, desa Teluk, didapat melalui
quesioner. Jumlah responden yang diambil sebanyak 20 responden, atau 15 % dari
populasi yang ada. Nama dan jumlah responden diambil secara acak berdasarkan
penyebaran rumah-rumah penduduk, kemudian diambil sampling untuk meneliti kondisi
permukiman yang mereka tempati serta tuntutan dan kebutuhan yang mereka inginkan
dengan pendekatan yang berwawasan lingkungan.
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Data hasil survey lapangan dan wawancara tersebut kemudian

dikompilasikan dengan cara perhitungan-perhitungan melalui program Microsoft Ex

cel yang ada pada komputer. Adapun hasil wawancara melalui quesioner tersebut akan

dipaparkan di bawah ini.

Berdasarkan hasil quesioner yang diedarkan secara quota stratified ran

dom sampling di permukiman nelayan RT 21, RW XI, desa Teluk, pada bulan Maret

tahun 2003, diperoleh data - data sebagai berikut:

1. Tingkat pendidikan KK/dominasi keluarga

Dari grafik

disamping, dapat kita lihat

bahwa 16 dari 20 orang

responden atau 80% dari

populasi yang ada memilih

tidak sekolah, sedangkan 4

responden lainnya hanya

mengenyam pendidikan

sampai bangku SD/yang

sederajat. Tidak ada responden

yang memilih tingkat

pendidikan terakhir SMP/yang

sederajat, SMU/yang sederajat,

dan perguruan tinggi.

20

15

10

lApakahpencfrfkanterakrirkepaJa

keluargaforang yang berpengaruh dalam
keluarga?

• Tidak sekolah

DSD atau yang
sederajat

!9vPatau yang
sederajat

• SMJ atau yang
sederajat

• Psrguruantinggi

Grafik 1. Pendidikan terakhir responden
Sumber : Hasil polling, Maret 2003

2. Tingkat pendapatan/pengeluaran

Sebanyak 10 orang responden atau 50% dari jumlah populasi yang ada

berpenghasilan kurang dari Rp. 5000 per hari, 8 responden atau 40 % dari populasi

berpenghasilan antara Rp. 5000 sampai dengan Rp. 10000 per hari. Sisanya, sebanyak

2 orang responden atau 10% dari jumlah populasi berpenghasilan antara Rp. 10000

sampai dengan Rp. 15000 per hari. Tidak ada responden yang berpenghasilan antara

Rp. 15000 sampai dengan Rp. 20000 maupun yang lebih besar dari Rp. 20000 per

harinya.
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2. Berapa besar penghasilan yang diperoleh
kepala keluarga/orang yang berpengaruh
dalam keluarga rata-rata setiap harinya ?

Grafik 2. Penghasilan responden
Sumber : Hasil polling, Maret 2003

• < Rp. 5000

• Rp. 5000-
10000

QRp. 10000
15000

• Rp.15000
20000

• > Rp. 20000

Rp.

-Rp.

•Rp

3. Menurut bapak, apakah penghasilan yang
diperoleh tersebut dapat memenuhi

kebutuhan hidup sehari-hari?
I Tidak memenuhi

• Kadang terpenuhi
kadang tidak

B Cukup memenuhi!
I

• Memenuhi

• Sangat j
memenuhi I

Grafik 3. Kecukupan akan penghasilan yang diperoleh responden
Sumber : Hasil polling, Maret 2003

4. Apakah pekerjaan yang sedang ditekuni
kepala keluarga /anggota yang berpengaruh

dalam keluarga saat ini ?

20

15

10

5

0

Grafik 4. Pekerjaan responden
Sumber : Hasil polling, Maret 2003

• Nelayan

ID Petani

iQ Jasa Wisata |
i i

!• Pedagang I

• Pegawai Negeri;
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Sebanyak 8

responden atau 40% dari

jumlah populasi merasa

penghasilan yang didapatnya

tidak mencukupi untuk

memenuhi kebutuhan sehari-

hari. 7 responden atau 35%

dari populasi merasa

penghasilannya terkadang

mencukupi kebutuhan hidup,

dan terkadang tidak. Sisanya,

sebanyak 5 responden atau 25% dari jumlah populasi merasa penghasilan yang

didapatnya cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup. Tidak ada responden yang merasa

penghasilannya memenuhi atausangat memenuhi kebutuhan hidupnya. Jumlah penghuni

dalam satu rumah, pilihan terbanyak yaitu 8 responden atau 40% dari populasi

berpenghuni antara 5-7 orang. Sisanya, sebanyak 6 responden atau 30% dari populasi

masing-masing berpenghuni antara 2-4 orang dan 8-10 orang.

8. Gaya hidup/hobi/kebiasaan

Sebanyak 10 i I

responden atau 50% dari

populasi menyatakan pernah

menderita penyakit demam

berdarah. 6 responden atau 30%

dari populasi memilih

muntaber/diare. Sisanya

sebanyak 4 responden atau 20%

dari populasi memilih penyakit

kulit. Tidak ada responden yang

menyatakan pernah terserang

penyakit paru-paru atau

memilih jawaban sendiri.

7. Berapakah jumlah penghuni dalam satu
rumah?

8

6
c

S 4

;.;;.;(&~
S|e-
^&1^^H

• < 2 orang

O 2 - 4 orang

H 5 - 7 orang

* 2

0
2~-

''^^^^H !• 8-10 orang!
"S&S^^^H •> 10 orang \

Grafik 5. Jumlah penghuni
Sumber : Hasil polling, Maret 2003

30. Pa^akitapasajakahyang pernah

cfderita?

• IVuntaber/dare

jDFaru-paru

QHUit

• Derramberdarah

iHan-Ian

Grafik 6. Macam penyakit yang pernah diderita oleh responden
Sumber: hasil polling, Maret 2003
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BAB V

ANALISIS HASIL PENELITIAN

Analisis hasil penelitan yang akan diuraikan dalam bab ini merupakan proses
pengolahan data yang telah diperoleh melalui observasi di lapangan dengan teori-teori relevan.
Analisa ini meliputi analisa tipologi nelayan, pola dan orientasi bangunan, jaringan jalan, vegetasi.
penampilan bangunan, bahan bangunan, dan analisa tata ruang untuk niendapatkau sebuali
rekomendasi model permukiman nelayan yang berwawasan lingkungan.

5.1. Analisis tipologi nelayan

Berdasarkan hasil polling, dapat di simpulkan bahwa responden yang dalam
hal ini adalah masyarakat RT 21, RW XI, desa Teluk, seluruhnya mempunyai mata
pencaharian sebagai nelayan dengan pendapatan kurang dari Rp. 5000. Dengan kondisi
seperti itu, responden merasa sangat sulit untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, karena
pendapatan mereka tidak dapat mencukupi kebutuhan hidup yang harus mereka
tanggung. Oleh karena itu, sebanyak 8responden dari 20 responden memiliki pekerjaan
sampingan selain nelayan, yaitu sebagai pedagang untuk menopang kebutuhan hidupnya.

Dalam sekali melaut, responden membutuhkan waktu antara 1 sampai 3
hari, dengan intensitas melaut antara 4 sampai 7 kali dalam seminggu. Sehingga
kebanyakan responden hanya memiliki sedikit waktu dirumah, atau bahkan tidak ada

sama sekali. Jikapun ada waktu luang, sebagian besar dari responden lebih banyak
menghabiskan waktu untuk memperbaikijaring yang rusak. Kegiatan lain yang mereka
lakukan pun tidak terlalu banyak. Mereka paling suka bermain bola di sore hari, dan
terkadang beberapa orang bermain volly. Untuk menampung hobi tersebut, maka
dibutuhkan suatu fasilitas olahraga umum seperti lapangan bola dan lapangan Volly.

5.2. Analisis pola masa bangunan

Pola masa bangunan untuk permukiman nelayan terdiri atas dua macam,

yaitu pola linier dan cluster. Kedua pola tersebut akan dianalisa berdasarkan atas
topografi, sinar matahari, serta arah angin.

1. Pola masa linier

Dengan bentuk kontur yang relatif datar maka orientasi masa bangunan
tidak begitu bermasalah. Artinya orientasi masa bangunan diarahkan kebagian yang
paling menguntungkan. Dalam hal ini orientasi yang akan dipilih yaitu orientasi yang
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langsung ke pantai. Namun, antara masa

bangunan yang satu dengan masa bangunan
yang lain tidak saling berinteraksi. Oleh karena

itu dibutuhkan suatu ruang pemersatu masa

bangunan yaitu berupa open space.

Dengan pola seperti ini, sinar

matahari dapat langsung diterima oleh masa

bangunan, sehingga lebih optimal. Begitu
pula dengan aliran angin yang berhembus,
dapat secara langsung diterima, yang
mengakibatkan sirkulasi udara menjadi lancar.

2. Pola masa cluster

Dengan pola masa cluster rasa kekeluargaan diantara unit hunian lebih
terasa. Antara hunian yang satu dengan hunian yang lain mudah untuk saling bennteraksi.

Sinar matahari dan silau tidak langsung mengenai hunian, sehingga udara
di dalam rumah cenderung lembab. Aliran angin laut tidak langsung berhembus ke
hunian, sehingga sirkulasi angin kurang begitu bagus.

I Open
I space

• »•

Sd1

/

Gambar 5.1. Pola masa linier
Sumber: Analisis penulis, Mei 2003

If-

•51?%\

iUNO'M ..ABIJAH

Gambar 5.2. Pola masa cluster

Sumber : Analisispenulis. Mei 200?

Dari kedua pola masa tersebut diatas yang akan dipilih adalah pola masa
linier dengan open space sebagai pemersatu masa bangunan.
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5.3. Analisis orientasi bangunan

Faktor utama yang sangat menentukan dalam perletakan bangunan adalah
sebagi berikut : topografi, sinar matahari, serta arah angin. Ketiga hal tersebut akan
dijelaskan dibawah ini.

1. Topografi

Dengan bentuk kontur yang relatifdatar maka orientasi bangunan tersebut
tidak begitu bermasalah. Artinya orientasi unit hunian diarahkan kebagian yang paling
menguntungkan. Dalam hal ini orientasi yang akan dipilih yaitu yang merespon sinar
matahari dan angin dengan baik.

2. Sinar matahari

Kedudukan matahari terhadap bangunan sangat berpengaruh terhadap besar
kecilnya cahaya matahari yang diterima dalam ruang. Fasade selatan dan utara menerima
lebih sedikit panas dibandingkan dengan fasade barat dan timur. Karena itu orientasi
bangunan lebih diutamakan menghadap ke utara dan selatan.

BARAT
U fARA

SfcL/AlAN

Gambar 5.3 Orientasi bangunan dalam merespon sinarmatahari
Sumber: Analisis penulis, Mei 2003

3. Aliran angin

Untuk penghawaan pada permukiman nelayan ini memanfaatkan

penghawaan alami. Hembusan angin merupakan kebalikan dari arah matahari, dimana

pada pagi hari angin cenderung bertiup ke arah laut. Sedangkan pada malam hari angin
cenderung berhembus ke arah timur. Dengan begitu orientasi bangunan lebih diutamakan
menghadap ke timur dan barat.
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! -^ - \

Angin
riJarat

/•"
u

Gambar 5.4.

Orientasi bangunan dalam merespon aliran angin
Sumber : Analisis penulis. Mei 2003

5.4. Analisis orientasi ruangan

Faktor utama yang sangat menentukan dalam perletakan ruangan yakni sinar

matahari, serta arah angin. Kedua hal tersebut akan dijelaskan dibawah ini.

1. Sinar matahari

Untuk menghindari

perolehan panas dari matahari dan

mencegah kesilauan yang

berlebihan dari luar, maka jendela-

jendela diutamakan arahnya ke utara

dan selatan, sedangkan untuk

kamar tidur dan dapur paling baik

bila menghadap arah timur (jendela-

jendelanya) guna memperoleh sinar

matahari pagi. Sebagaimana terlihat Gambar 5.5.
Orientasi ruangan dalam merespon sinar matahari

pada gambar 5.5. Sumber : Analisis penulis, Mei 2003

3. Aliran angin

Untuk angin pagi perlu diberikan bukaan yang cukup pada arah timur karena

mempunyai hawa yang segar, sedangkan yang perlu dihindari adalah angin malam,

karena mempunyai hawa yang kurang sehat, sehingga bukaan pada arah barat

diminimalkan.
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u

1

1
—_——1—-

B 1^ • T

Ket

' Angin laut 1
~ y Angin darat

s

Gambar 5 6 Orientasi ruangan dalam merespon aliran angin
Sumber Analisis penulis, Mei 2003

5.5. Analisis sirkulasi

5.5.1. Sirkulasi kendaraan

Bentuk pola jalan menurut teori Ricard Untermann & Robert Small

(1984:169). dibagi menjadi dua macam, yaitu grid, dan melingkar. Di bawah ini akan

dianalisa kedua pola tersebut berdasarkan topografi, pola jaringan yang sudah ada,
efisiensi pemanfaatan lahan, kemudahan dalam aksesbilitas, dan pengguna jalan.

Dari segi topografi yang relatif datar, maka pola jalan yang ada di lokasi

penelitian tidak begitu bennasalah. Artinya pola jalan dapat berupa grid, dan melingkar.
Dengan moda transportasi yang akan diwadahi adalah truk, kendaraan roda empat,
kendaraan roda dua, dan becak. Dengan memepertimbangkan pola jaringan yang sudah
ada, efisiensi pemanfaatan lahan, kemudahan dalam aksesbilitas, dan moda transportasi,
maka perlu adanya perubahan untuk memenuhi faktor-faktor tersebut diatas. Adapun
perubahan polajalan tersebut dapat dilihat pada gambar5.8.
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Gambar 5.7. Jalur jalan di permukiman nelayan
Sumber : Analisis penulis, Mei 2003

Dengan menggunakan pola
grid dapat mengefisiensi lahan,
serta aksesbilitasnya mudah

Gerbang masuk

daerah ini jarang

digunakan. karena

aksesbilitasny a sulit.

Gerbang masuk tetap
dipertahankan, karena
berada pada jalur jalan
dimana aksesbilitasnya
mudah untuk dicapai

Batas antar RT yang hanya
dipisahkan oleh jalan gang.

Jalur melingkar digunakan
untuk memperlambat laju
kendaraan yang akan masuk
ke lingkungan permukiman

Adanya jalan setapak di tepi
pantai dan sungai untuk
mempermudah aksesbilitas dari
pantai maupun sungaitersebut.

Gambar 5 8 Pola jalan baru
Sumber: Analisis penulis, Mei 2003
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Pada analisis diatas dapat dilihat bahwa pola jalan yang dipakai adalah

pola grid, selain dapat mengefisensi lahan,juga dari segiaksesbilitasnyamudah. Untuk

mengantisipasi jalan yang linier ini, diberikan polisi tidur guna memperlambat laju

kendaraan yang masuk ke lingkungan permukimannelayantersebut.

5.5.2. Sirkulasi pejalan kaki

Faktamenunjukkan sirkulasi pejalan kaki belum terencana dengan baik, karena

itubentukdan polasirkulasi pejalan kaki mengikuti bentukdanpolasirkulasi kendaraan.

Untuk mempennudah dan memberi rasa aman bagi penggunajalan tersebut diperlukan jalan/
jalurkhusus untuk parapenggunajalan, dimana areanya terpisah dengan areasirkulasi mobil,
sebagaimana terlihat pada gambar5.9.

Jalan setapak dekat
pantai dan sungai
guna mempermudah
aksesbilitas dari

pantai/sungai
kelingkungan
permukiman

Gambar 5.9. Pola pejalan kaki
Sumber: Analisis penulis, Mei 2003

Sirkulasi pejalan
kaki mengikuti
pola jalan yang
sudah ada.

Dalam merencanakan sirkuasi untuk pejalan kaki (pedestrian), sebaiknya
memberikan kebebasan pejalan kaki untuk bergerak dengan aman, bebas, dan tidak

ada hambatan. Kebebasan ini berkaitan dengan permukaanjalan, serta berkaitan dengan
bahan yang digunakan. Bahan yang akan dipergunakan untuk permukaan jalan harus
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: stabil dan kuat, tekstur relatif rata tetapi tidak
licin (Dalam buku Standar Perencanaan Tapak karya Joseph De Chiara dan Lee E.
Kopellman (1984, 276 - 277).

Dalam hal ini bahan yang akan dipakai adalah bahan dari alam lingkungan
permukiman. Selain mudah didapatjugaharganya relatifmurah. Berdasarkan polajalan
yang sudah direncanakan, lebar pedestrian untuk masing-masing sekitar 1 -1,5 m.
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5.5.3. Hirarki jalan

Perubahan hirarki jalandibuat berdasarkan kebutuhan baik dankepentingan
masyarakat setempat maupun masyarakat luaryang sengaja datang untuk mendukung

aktivitas yangterjadi di lingkungan permukiman. Padatabel dibawah ini dapat dilihat
jalan mana yang mengalami perubahan baik itu dimensi lebar jalannya maupun jenis
perkerasannya serta jalan mana yang tidak mengalami perubahansama sekali.

Tabel 5.1. Hirarki jalan (lebardan material jalan)
Permukiman nelayan di RT 21, RW XI, desa Teluk

Hirarki jalan Lebar jalan ( m ) Material perkerasan jalan Model jalan

I

II

HI

8m

6 m

1,5 m

Aspalt Concrete (AC)
Aspalt Concrete (AC)
Kerikil + tanah yang dipadatkan

Kolektor (tetap)
Lokal (berubah)
Gang (berubah)

Sumber : Analisis penulis, Mei 2003

5.5.4. Sistem parkir

Sistem parkir padajalurjalan(on streetparking) yang adadi lokasi penelitian
akan dianalisa berdasarkan tipe parkir, sehinggadidapat suatu tempat parkir yang tidak saja
aman bagi penggunajalanjugamengasilkan sirkulasi kendaraan yang lancar.

TOP'
L _ . |_ _

Gambar5.10. Tempat parkirparalel padajalur jalan
Sumber : Analisis penulis, Mei 2003

Jalur hijau
Pedestrian

Parkir paralel
Jalan

Pedestrian
Jalur hijau

Titri ffiddyanti/ 98 512 096
57



Studi(Permukiman Nelayan di 97'21, 95VXI, desa Teluk, (Pantai Carita,
Kflb. (Dati II (Pandeglang, (Prop. 'Banten, yang(Berwa-wasan Lingkungan

(Bab VjlnaCisis (PeneRtian

Tempat parkir seperti padagambar diatas tidak sesuai, karena dapat menyita

sebagian dari badan jalan, sehingga sirkulasi kendaraan tidak lancar dan tidak aman

bagi penggunajalan. Oleh karena tempat parkiryangpalingsesuai adalah tempatparkir

yang dikelompokkan dalam satu area. Karena disamping tidak menyita ruang badan

jalan, dari segi keamanan jugajauh lebih baik.

Pola parkir yang digunakan adalah pola parkir yang menyudut tegak lurus

tepi jalan, karena hanya memakan tempat sedikit. Penggunaanvegetasi pada lapangan

parkir untuk melembutkan suasanadan menyangga daerah tersebut. Satuvegetasi dapat

menghalangi 3 mobil.

5.6. Analisis drainase

Fakta yang ada menunjukkan bahwa

saluran drainasi di lokasi penelitian berbentuk

trapesium dengan lapisan dasar dan dinding -r^ rrr

saluran drainase dibuat dari pasangan batu kali, o.dO , f / ]
dan tata letak salurannya belum merata. Dimensi

saluran drainase yaitu lebar 0,5 meter dan tinggi " " |,|M

0,75 meter, tidak mampu menampung air Iimbah

sehingga limpasan air Iimbah tersebut meluap

keluar dari saluran yang berdampak pada Gambar 5.11. Penampang saluran drainase
Sumber : Analisis penulis, Mei 2003

kesehatan lingkungan sekitarnya.

Oleh karena itu direncanakan saluran drainase yang lebih besar agar tidak

terjadi limpasan yang berlebihan, yaitu dengan menambah dimensi saluran drainase

menjadi 0,8 meter untuk tebarnya, dan tinggi 1meter. Penempatan saluran drainase

direncanakan mengikuti pola jalan dan lahan yang ada sudah ada, dengan maksud

mempennudah dalam hal distribusi salurannya. Pembuangan akhirnya akan disalurkan

ke sumur peresapan. Saluran drainase tersebut dapat merupakan saluran terbuka maupun

saluran tertutup. Ditutup dengan papan kayu sehingga bisa diangkat setiap akan

membersihkan, dengan begitu lingkungan disekitarnya tetap terawat dengan baik.
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5.7. Analisis sampah

Sampah harusdikeloladengansebaik-baiknya, sehinggahal-hal yangberdampak

negatiftidak sampai terjadi. Pengelolaan sampah dianggap baik jika sampah tersebut tidak

menjadi tempat berkembang biaknya penyakitserta sampah tersebut tidak menjadi medium

perantara menyebar luasnya suatu penyakit.

Menurut teori Teori Azrul Anwar (179:57), syarat-syarat untuk tempat

sampah yang ekologis adalah sebagai berikut: jenis sampah, konstruksi kuat, ukuran/

dimensi tempat sampah memungkinkan orang untuk mengangkatnya, serta

perletakkannya mudah dijangkau.

Berdasarkan fakta sampah di permukiman nelayan biasanya dibuang di

pesisir pantai dan di tepi sungai, sehingga menimbulkan bau tidak sedap, pencemaran

udara, dan air. Selain itu kesehatan masyarakat menjadi rendah. Maka, hal tersebut

perlu dianalisa seperti yang akan dijelaskan dibawah ini.

Pertama, menentukan penggolongan sampah dengan maksud untuk

memudahkan dalam hal pengelolaanya. Dalam hal ini penggolongan sampah tersebut

berdasarkan jenisnya, yaitu sampah basah (sisa makanan, dan sisa pengolahan ikan)

dan sampah kering (kertas, daun). Kedua , menentukan peletakkan dan penyimpanan

jenis sampah kedalam tempat sampah yang sesuai. Untuk itu dibutukan suatu tempat

sampah yang tidak saja memenuhi syarat yang dianjurkan, tetapi juga sesuai dengan

kondisi di lapangan.

Melihat potensi bambu yang oleh sebagian besar masyarakat di lokasi

penelitian digunakan sebagai bahan bangunan, maka dalam hal ini penulis mencoba

memaksimalkan potensi bambu tersebut menjadi sebuah tempat sampah. Karena

kontruksi bambu kuat, jadi tidak mudah bocor, sehingga sampah tidak berserakan, mudah

diangkut, serta ekonomis. Selain itu, bambu juga mudah didapatkan dan dalam

pembuatannya pun tidak sesulit ketika kita membuat tempat sampah dari bahan lain,

seperti beton. Untuk bahan tambahannya, digunakan papan, seng serta paku. Adapun

cara pembuatan tempat sampah dengan menggunakan bahan bambu. Pertama-tama

kita membuat bagian badan tempat sampah. Bambu dibelah, kemudian disusun sesuai

dengan ukuran yang akan dipakai, setelah itu dirangkai menjadi bentuk segi empat.
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dengan ukuran 60x 80 cm dengan tinggi
40 - 60 cm. Susunan bambu diperkuat
dengan paku. Kemudian membuat

bagian alasnya yang terbuat dari papan.
Papan yang telah dipotong sesuai dengan

ukuran alas tempat sampah yang
dibutuhkan, dilekatkan pada badan

tempat sampah dengan menggunakan

paku sebagi penguat.

Gambar 5.12. Susunan bambu
Sumber : Buku Rekayasa Bambu, hal 27

Terakhir membuat bagian tutup. Papan

yang telah dipotong sesuai dengan ukuran

tutup tempat sampah, disampul dengan

menggunakan seng. Antara seng dengan

papan dilekatkan dengan mengggunakan

paku. Setelah itu dibuat pegangan diatas

tutup untuk mempennudah pembukaan

tempat sampah guna mengambil sampah,

serta mencegah serangga datang (lalat).

dan meminimalkan pencemaran udara

(bau) yang ditimbulkan.Tempat sampah
untuk sampah basah maupun sampah
kering diletakkan pada bagian depan
hunian. Untuk membedakannya pada
masing-masing tempat sampah tersebut
diberi tulisan sampah basah dan sampah
kering yang ditulis di atas papan. Satu
hunian terdapat 1 tempat sampah basah
dan satu tempat sampah kering.

Sampah-sampah yang
terdapat pada masing-masing hunian,
secara komunal akan dikumpulkan di

Tempat Pembuangan Sementara (TPS)

yang berupa container, kemudian diangkut
oleh pengelola sampah atau petugas
kebersihan kota dan diangkut ke Tempat
Pembuangan Sampah Akhir (TPA) dengan
sistem sanitary landfill

1 Si

^rr

! J

Gambar 5.13 Bambu sebagai tempat sampah
sumber : Analisis penulis, Mei 2003
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Untuk tempat sampah di los-los

pasar bisa menggunakan bahan bekas seperti

drum minyak, dan ember plastik. Karena murah

dan mudah dalam hal pengerjaannya. Ukuran

serta bentuknya disesuaikan dengan keadaan los

pasar yang biasanya penuh dengan barang

dagangan, kemudahan memasukkan dan

mengeluarkan/membuang sampah. Volume

tempat sampah tersebut kurang lebih 40 - 60

liter. Apabila jumlah sampah los pasar lebih

besar dari volume tempat sampah tersebut dapat

dibuat 2 atau lebih tempat sampah yang serupa.

Pengangkutan sampah dari los-los pasar dapat dilakukan menggunakan

gerobak sampah, atau dilakukan sendiri oleh pemilik los-los pasar. Sampah-sampah

tersebut akan dikumpulkan di tempat pembuangan sampah sementara sebelum sampah

tersebut dibawa menuju pembuangan akhir. DI TPS, juga dikumpulkan sampah dari

rumah tangga dan dari jalan-jalan pada lingkungan permukiman, serta dari fasilitas

sosial dan umum. Dalam hal ini TPS berada di lingkungan pasar, karena pasar merupakan

penghasil sampah terbanyak. Sampah-sampah pada TPS tersebut selanjutnya akan

diangkut oleh truk dan dibuang ke TPA dengan sanitary landfill. Adapun frekuensi

pengambilan sampah tersebut sekitar 1-3 hari.

5.8. Analisis Landscape

Elemen landscape yang akan dinalisa mencakup vegetasi, dan batuan.

Dibawah ini akan diuraikan ketiga elemen landscape tersebut.

5.8.1. Vegetasi

Pemilihan jenis tanaman berpegang pada vegetasi yang ada di lapangan

atau di lingkungan populasi penelitian. Menurut teori (Joseph De Chiara dan Lee E

Koppelman, 1978:45) menjelaskan bahwa vegetasi yang baik adalah vegetasi yang

mempunyai daya serap air tinggi untuk menghindari erosi, dapat menahan panas

matahari, angin, dan suara/kebisingan serta kesesuain dalam bangunan sekitarnya.

Gambar 5.14. Drum & ember bekas

untuk tempat sampah pada los pasar.
sumber : Analisis penulis, Mei 2003
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Tabel 5.2. Macam vegetasi terhadap iklim setempat

Penyerapan Panas Angin Suara

air matahari /kebisingan

Penutup tanah 1 1 3 3

Semak/perdu 2 2 2 2

Keterangan
1 Tinggi

Pohon 1 1 1 1
2. Sedang
3. Rendah

Sumber Analisispenulis, Mei 2003

Tabel 5.3. Pemilihan vegetasi pada lingkungan
permukiman

Ragam
vegetasi

Kesesuaian dalam

penggunaan

KeteranganMorfologi Hlmn

rumah

Hlmn fas.

umum

Tepi
jalan

Daerah

penyangga
/buffer

Penutup tanah :

Rumput gajah 1 •y s/

Semak - semak/

perdu :

Mangkokan 2 y s/ -y

1 2

3

4

Pohon :

Bambu
y s/

iRandu 4 •y •y \S

Kelapa
5

•y
^

•y •y

Sumber : Analisis penulis, Mei 2003
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1. Mengontrol air hujan

Air merupakan penyebab umum terjadinya erosi. Untuk itu dibutuhkan
vegetasi yang mempunyai akar berserat/menyebar, dan pohonnya berkanopi. Dilihat
dari ciri tersebut, macam vegetasi yang dapat dipakai adalah rumput gajah, mangkokan,
kelapa, dan pohon randu

Randu

Mangkokan

Rumput gajah

Gambar 5.15 Tiga tahap pengontrol airhujan
Sumber : Analisis penulis, Mei 2003

2. Mengontrol sinar matahari

Vegetasi dapat mengontol silau dan refleksi yang disebabkan oleh sinar
matahari. Untuk itu dibutuhkan vegetasi yang mempunyai daun dan ranting yang dapat
menghisap panas. Artinya daun tersebut mempunyai daun dengan kerapatan padat dan
memebentukkanopi. Dari ciri-ciri tersebut, vegetasi yangbagus untuk mengontrol sinar
matahari, diantarnya rumput gajah, dan kelapa, dan pohon randu.

Gambar 5.16.

Dua tahap pengontrol silau dan refleksi sinar matahari
Sumber : Analisis penulis, Mei 2003
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3. Mengontrol angin

Kaitannya vegetasi dengan

penghawaan yaitu, berguna sebagai pengarah

dan pemecah angin. Kaitannya dengan

bangunan yang ada di permukiman nelayan

adalah meminimalisirpenghawaan padamalam

hari yang berhembus angin laut ke arah timur

dengan perletakan pohon perdu pada bukaan

barat sehinggakekuatananginyangberhembus

dapat direduksi sekecil mungkin dan untuk

angin pagi yang memberikan udara segar,

vegetasi dapat diarahkan menuju bangunan

secara optimal.

Vegetasi yang digunakan sebagai pengarah dan pemecah angin, yaitu
vegetasi yang mempunyai daun dengan kerapatan padat, daun dengan bentuk jarum,
batang kasar, akar berseratdipermukaan, seperti kelapa, randu, dan bambu.

4. Mengontrol suara/kebisingan

Vegetasi dapat mengontolsuara/kebisingan baik itu dari manusia itu sendiri

maupun dari moda transportasi. Untuk itu dibutuhkan vegetasi yang mempunyai
kerapatan daun padat, cabang-cabangnya padat, dan membentuk kanopi. Dari ciri-ciri
tersebut, vegetasi yang bagus untuk mengontrol suara/kebisingan yakni bambu,
mangkokan, dan pohon randu. Vegetasi ini ditempatkan pada area yang sekiranya
mempunyai polusi suara, misalnya jalan, dan area umum (pasar, open space).

,1

f- •
'-V

UTARA

.- •?'"

Gambar 5.17.

Vegetasi untuk mengontrol angin
Sumber : Analisis penulis, Mei 2003

Gambar 5.18. Vegetasi sebagai pelindung kebisingan kendaraan
Sumber : Analisis penulis, Mei 2003
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Secara umum penempatan vegetasi mengikuti pola jalan yang sudah ada,

hal ini untuk memudahkan dalam pembentukan pola vegetasi itu sendiri.

Vegetasi yang berfungsi sebagi pengarah/penunjuk jalan adalah vegetasi

yang mempunyai ciri dauntidakberkanopi, batangkasardan tunggal/tidak bercabang.

Vegetasi yang dimaksud adalah kelapa. Oleh karena itu vegetasi yang ada di tepijalan

dalam penanamannya berselang-seling antara pohon kelapa dan randu. Di satu sisi

bisa sebagai penunjuk/pengarah jalan, namun di sisi lain juga juga berfungsi sebagai

pereduksi radiasi matahari dan kebisingan.

Selain sebagai pembentuk iklim mikro, vegetasijuga dapat menjadi elemen

pengarah/penunjuk jalan, serta pembatas.

5.9. Analisis TPI (Tempat Pelelangan Ikan)

5.9.1. Analisis keadaan TPI

Kondisi TPI di lokasi penelitian dari segi aksesbilitasnya sangat bagus,

yaitu dekat dengan pantai dan sungai serta dekat dengan lingkungan permukiman.

Dengan bentuk yang terbuka, dan meminimalkan dinding pembatas dengan luas 225

m2. Kondisi ini disatu sisi sangat menguntungkan karena aksesbilitas dalam hal

pengangkutan ikan jauh lebih mudah, akan tetapi disisi lain pencemaran bau yang

ditimbulkannya dapat menggangu kesehatan masyarakat yang ada di lingkungan

permukiman. Dengan adanya permasalahan tersebut memungkinkan untuk

memindahkan lokasi TPI dengan pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut: tidak

menggangu lingkungan sekitar dengan pencemaran bau, kemudahan dalam sirkulasi

baik itu kapal/perahu maupun angkutan darat menuju TPI, luas lahan cukup untuk

menampung kegiatan, serta hubungan dengan fasilitas pendukung TPI.

Alternatif pemilihan site TPI

Pemilihan site dari TPI tersebut menawarkan beberapa alternatif-alternatif

yang diambil dari beberapa lokasi yang berlandaskan pada pertimbangan-pertimbangan

diatas sebagai dasar pemilihan. Perlu dilakukan analisis terhadap alternatif lokasi baik

itu kelebihan dan kekurangan site.
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J Alternatif3 : LetakTPI dekatdengan

laut yang dapat memudahkan dalam

hal pengangkutan hasil laut, serta jauh

dari lingkungan permukiman,

sehingga dampak yang ditimbulkan

dapat diminimalkan

Alternatif 2 : Letak TPI dekat

dengan sungai yang dapat

memudahkan dalam hal

pengangkutan hasil laut, namun dari

bau yang ditimbulkan dapat

mengganggu kesehatan masyarakat

disekitarnya.

Alternatif 1 : Letak TPI di satu sisi dekat

dengan jalan yang dapat memudahkan

aksesbilitas, namun disatu sisi lain

pencemaran bau yang ditimbulkan dari

TPI dapat menggangu kesehatan

masyarakat di lingkungan permukiman

tersebut.

Dilihat dari gambar dan analisis diatas maka alternatif yang akan dipakai dalam

hal penempatan lokasi TPI adalah alternatif yang ke 3. Selain dekat dengan pantai,

serta bau yang ditimbulkan dapat diminimalkan.
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1.Sirkulasi pelaku di TPI

Macam pelaku yang ada dalam TPI adalah nelayan, pedagang, petugas TPI,

dan ikan . Antara keempat pelaku ini, diperlukan sirkulasi yang aman dan lancar.

Masing-masing dari perilaku tersebut membutuhkan tuntutan sirkulasi

sebagai berikut:

1. Tuntutan sirkulasi nelayan

• Kemudahan dan keleluasan gerak pada saat bongkar ikan.

• Adanya sirkulasi terarah sehingga memudahkan dalam pencapaian ke TPI.

• Ruang istirahat setalah aktifitas bongkar muat ikan.

2. Tuntutan sirkulasi pedagang/pembeli

• Adanya keleluasaan untuk melihat secara keseluruhan aktifitas lelang.

• Perlu adanya kemudahan dalam pengangkutan setelah lelang.

• Perlu adanya kedekatan dan pengaturan terhadapa ruang parkir TPI.

• Adanya ketegasan arah untuk menuju ke TPI.

• Adanya kejelasan informasi mengenai ikan yang akan dilelang.

• Adanya jaminan diri dan ikan dalam /selama proses lelang.

3.Tuntutan sirkulasi petugas TPI

• Dapat mengawasi seluruh aktifitas dalam TPI

• Dapat secara mudah melakukan kegiatan administrasi

• Kelancaran pergerakan dalam pengontrolan pedagang

4. Tuntutan sirkulasi ikan

• Perlu tempat meletakkan ikan yang aman dari sentuhan tangan selama proses
pemindahan ataupun pengangkutan.

• Mengatasi sirkulasi terbuka dengan suhu singin/pemberian es

5. Tuntutan sirkulasi armada pengangkutan

• Sirkulasi harus terpisah untuk kelancaran aktifitas.

• Ruang parkir kendaraan harus dekat dengan TPI agar mudahkan proses setelah
pelelangan.

• Adanya ketegasan jalur sirkulasi.
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5.9.2. Kebutuhan ruang

Berdasarkan dan tuntutan sirkulasi yang ada, maka dapat diketahui

kebutuhan ruangnya. Adapuin kebutuhan ruang untuk TPI meliputi :

1. Bagi nelayan

- Ruang istirahat

- Ruang penimbangan

2. Bagi pedagang

- Ruang lelang

- Ruang transit menunggu ikan datang

- Ruang meletakkan karanjang

3. Bagi petugas TPI

- Ruang pengawasan

- Ruang administrasi

- Gudang

4. Bagi ikan

- Ruang perletakkan ikan setelah bongkar

- Ruang perletakkan ikan di pelelangan

5. Pendukung ruang-ruang di TPI

- Lavatory

- Ruang parkir
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Tabel 5 1 Besaran Ruang TPI

Jenis ruang Besaran Kapasitas Unit Luas ruang

• Kegiatan bongkar ikan
- ruang penimbangan 0,8 m/alat timbang 3 2,40 nf

0,96 m/orang 3 orang 2,88 nr
• Kegiatan pelelangan

- R. Pengawasan 1,20 m/orang 2 orang 2 4.80 nr
- R tempat ikan 0,24 m/keranjang 60 kranjang 14,40 nf
- Hall ruang pelelangan 0,64 m/keranjang 50 orang 32,00 nr
- Gudang alat 0,24 m/keranjang 4 0,96 nr

0,72 m/kereta 10 kereta 1 7,20 nf
- Gudang penyimpanan 0,96 m/rak 160 kg 2 1,92 nr

ikan

- Cold storage 10x8 = 80m 5 ton es 80,00 nr
- R. cuci ikan 12,32 m 180 kg 12,32 nr
- R. Pembersihan 2,4 m/orang 6 orang 14,40 m2
- R. Administrasi 12 m/orang 2 orang 24,00 nr

• Servis

- Lavatory 1,5 nr orang 2 orang 3 6,00 nr

Jumlah 203.28 nr

Sirkulasi 20% 40,65 nr

Jumlah total 243,93 nr

Sumber TA, JUTA UII,

5.10. Analisis tata ruang dalam

5.10.1. Kebutuhan luas unit rumah dan lahan

Sehubungan dengan analisa batas maksimum terhadap luas bangunan, maka
dipertimbangkan berdasarkan rasio koefisien bangunan (BCR). Dengan luas lahan 6
Ha, dan dengan KDB 60%, maka lahan yang dapat digunakan adalah sebesar 0,6 x 4

Ha = 3,6Haatau 36.000 m2, sedang sisanya 1,2 Ha atau sekitar 24.000 m2 digunakan
untuk pemenuhan area terbuka.

Rata-rata masyarakat di lokasi penelitian memiliki luas lahan yang sama
yaitu sekitar 100 m2. Sedangkan tipe-tipe yang akan dipenuhi pada hunian diperoleh
dari rata-rata jumlah anggota keluarga per KK, dimana dalam data dan menurut hasil

quesioner yang telah disebutkan sebelumnya, maka dapat diambil asumsi jumlah

penghuni dalam sebuah hunian antara 2-4penghuni, 5-7penghuni, dan 8-10penghuni.
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Dengan pertimbangan kondisi fisik perumahan yang ada saat ini, tipe yang
akan dipenuhi diusahakan memenuhi kebutuhan kelayakan ruang, dimana luas per or
ang diasumsikan sekitar 6 m2. (>

Pada tabel dibawah dapat dilihat jumlah penghuni yang akan diwadahi
termasuk luas unit hunian, jumlah hunian, serta jumlah hunian yang ada warungnya.

Tabel 5.2. Luas unit rumah
menurut tipe penghuni

Tipe Jumlah

penghuni
Luas unit hunian Jumlah hunian Jumlah warung

1 2 - 4 orang 6m2 x4 org = 24m2
+ sirkulasi 20% = 29 m2

30% x 130 = 39 hunian 10 hunian

11 5-7 orang 6m2 x 7 org = 42 m2
+ sirkulasi 20% = 50 m2

40% x 130 =52 hunian 18 hunian

111 8-10 orang 6m2 x 10 org = 60 m2
+ sirkulasi 20% = 72 m2

30% x 130 = 39 hunian 15 hunian

Sumber : Analisis penulis, Mei 2003

Untuk mencan berapa banyak jumlah hunian yang mempunyai waning
digunakan hasil kuesioner dan perhitungan. Berdasarkan hasil kuesioner didapat bahwa
8 dari 20 responden mempunyai mata pencaharian sebagai pedagang. Artinya ada 52
hunian dari 130 hunian mempunyai warung. Dan hasil tersebut untuk jumlah penghuni
2-4 orang, diasumsikan 25 % atau sekitar 10 hunian yang mempunnyai warung.
Sedangkan 45% untuk jumlah penghuni 5-7 orang atau sekitar 18 hunian mempunyai
warung. Serta 30% untuk jumlah penghuni 8-10 orang, yaitu sekitar 15 hunian
mempunyai warung.

Direktorat Jenderal Cipta Karya, Pedoman Perencanaan Lingkungan Permukiman Kola (terbitan keduaj.Yayasan
Lembaga Pern elidikan Masalah Bangunan. Bandung. 1979. him 24
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5.10.2. Kebutuhan ruang

Dari kegiatan-kegiatan pokok yang ada di permukiman nelayan, dapat
diketahui kebutuhan ruang yang dapat mewadahi aktifitas masyarakatnya. Adapun
kebutuhan ruangnya adalah sebagai berikut:

a. Kebutuhan ruang hunian masyarakat
- Teras

- R. Tamu + R. Makan

- R. Tidur

- Dapur

- KM / WC

- R. jemur pakaian

- Gudang

b. Kebutuhan tempat kerja

- Pekarangan (untuk menjemur)

- Tempat jual (warung)

c. Kebutuhan ruang fasilitas

- Masjid

- TPI (Tempat Pelelangan Ikan)

- Balai Pertemuan

- Balai pengobatan

- Pasar

- Lapangan olah raga
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5.10.3. Besaran Ruang Kawasan

1. Besaran Ruang Permukiman

Tabel 5.3

Luas unit rumah menurut tipe penghuni

1

TjpC Kebutuhan ruang Kapasitas
(orang)

Standar

(nr)
Jumlah Sumber

Luas

(nr)

1 Teras 4 0.9 1 3,6

R. Tamu +- R. Makan 4 1,44 1 5,76

R. Tidur o 2,4 2 9,6

Dapur 2 1,8 1 3,6

KM / WC 1 1,5 1 1,5
Gudang 2 2 2 1 4,4

R. jemur pakaian 0,9 1 2 1,2

Sirkulasi 20% 6,94

Kebutuhan besaran ruang tiap rumah 41,68 = 42

Kebutuhan besaran ruane 39 rumah 1.638

i Teras 5 0,9 1 4,5

R. Tamu + R. Makan 7 1,44 1 10,08

R. Tidur 2 2,4 4 19,2
Dapur 4 1,8 1 7,2

KM / WC 1 1,5 1 1.5

Gudang i

2,2 1 6,6

R. jemur pakaian 3 0.9 1 i 2,7

Sirkulasi 20% 11,7

Kebutuhan besaran ruang tiap rumah 70.2 = 70

Kebutuhan besaran ruang 52 rumah 3.640

3 Teras 6 0,9 1 1 5,4

R. Tamu 8 1,12 1 1 8,96

R. Keluarga + R. Makan 10 1,44 1 1 14,4

R. Tidur o 2,4 5 1 24,0

Daour 5 1.8 1 i 9.0

KM / WC 2 1,5 1 1 3,0
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Gudang 4 2,2 1 1 8.8

R. jemur pakaian 3 0,9 1 2 2.7

Sirkulasi 20% 15.25

Kebutuhan besaran ruang tiap rumah 91,51 =92

Kebutuhan besaran ruang 39 rumah 3.588

JUMLAH TOTAL 8.866

SIRKULASI 20% 1.773,2

OPEN SPACE 110% 886,6

JUMLAH TOTAL 11.525,8

Sumber : Analisis penulis, Mei 2003

2. Besaran Ruang Fasilitas limum dan Sosial

Tabel 5.4.

Besaran ruang fasilitas umum & sosial

Kebutuhan ruang Kapasitas
(orang)

Standar

(nr)
Jumlah Sumber

Luas

(nr)

iMasjid

R. Shalat 100 0,9 1 1 90,0

KM?WC 7 1,5 2 1 6,0

T.Wudhu > 0,9 2 o 9,0

Sirkulasi 20% 21,0

Kebutuhan besaran ruang 126,0

Balai Pertemuan

Hall. Pertemuan 200 0,36 1 1 72,0

Gudang O i i 1 1 4,4

KM/WC 2 1,5 1 1 3,0

Sirkulasi 20% 15,88

Kebutuhan besaran ruang 95,28

Balai Pengobatan

R. Periksa 9 9,6 2 38,4

R. Tunggu 20 1,2 18,0

R.Jaga 1 2,4 2,4

R. Obat 4
~)

8,0

KM/WC 2 1,5 3.0

Dapur 2 1,2 2,4

Gudang 2 2,2 4,4

Sirkulasi 20% 15,32

Kebutuhan besaran ruang 91,92
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TPI7

Kebutuhan besaran ruang 633,45

Pasar

Kios 5 4 52 1 1.040

KM/WC 2 1,5 2 1 6,0

Sirkulasi 20% 209,2

Kebutuhan besaran ruang 1255,2

Taman bermain 3 1250

Sirkulasi 20% 250

Kebutuhan besaran ruang 1500

JUMLAH 3.701,85

SIRKULASI 20% 740,37

OPEN SPACE 10% 370,18

JUMLAH TOTAL 4.812,4

Sumber : Analisis penulis, Mei 2003

3. Besaran Ruang parkir

-v Parkir Truk

Asumsi truk yang datang ke lingkungan permukiman nelayan adalah sekitar 4%,
atau sekitar 5 truk.

Standart untuk parkir truk menurut Neuvert Architect's Data ; Ernest Neuvert

(NAD) adalah 24 nrVtruk, makajumlah luasan kebutuhan ruangparkirnya adalah
120 m2.

^ Parkir mobil

Asumsi kendaraan yangdatangke lingkungan permukiman nelayan adalahsekitar
10% , atau sekitar 13 kendaraan.

Standart untuk parkir mobil menurut Neuvert Architect's Data ; Ernest Neuvert

(NAD) adalah 15m2/mobil, makajumlahluasankebutuhan ruang parkirnya adalah
195 m2.

' Kebutuhan ruang secara terpennci dari TPI sudah dijelaskan pada uraian sebelumnya (lihat hal 78)
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-> Parkir motor

Asumsi pengendara motor yang datang ke lingkungan permukiman nelayan adalah

sekitar 15%, atau sekitar 20 kendaraan.

Standart untuk parkir motor menururt Neuvert Architect's Data ; Ernest Neuvert

(NAD) adalah 1,8 m2/mobil, maka jumlah luasan kebutuhan ruangparkirnya adalah

36 m2.

3. Besaran Ruang secara keseluruhan

Tabel. 5.5

Kebutuhan Besaran Ruanu Kawasan

URAIAN BESARAN RUANG (M2)
Perumahan 11.525,48

Fasilitas umum & sosial 4.812,4

Parkir 351,0

JUMLAH 16.688,88

SIRKULASI 20% 3.337,77

OPEN SPACE 10% 1.668,88

JUMLAH TOTAL 21.695,53

= 2 Ha

Sumber : Analisis penulis, Mei 2003

Penentuan besaran ruang yang dibutuhkan didasarkan pada
1. Neuvert Architect's Data ; Ernest Neuvert (NAD)
2. Asumsi

3. Pedoman Perencanaan Lingkungan Pemukiman Kota
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5.11. Analisis Penampilan bangunan

Untuk analisispenampilan bangunan dari unithuniannya itusendiri dapat

dilihat dan harga, pengaruh sinar matahari, udara, dan hujan, akan diuraikan dibawah

ini.

5.11.1. Atap

Atap merupakan hal yang sangat

penting bagi sebuah bangunan, karena dapat

melindungi penghuni dari cuaca. Atap yang

dipakai adalah atap satu lapis dengan bentuk

pelana -limasan, dan dengan kemiringan 45°.

Atap yang tersusun satu lapis ini

mempunyai keuntungan yaitu sederhana dan

murah dalam pembuatannya. Sedangkan

kekurangan jenisatap ini adalahpadatransmisi

panas ke dalam ruangan. Penyerapan panas

oleh atap dapat dikurangi dengan pemakaian

bahan dengan daya serap rendah dan bidang

luar yang memantulkan cahaya. Bahan atap

yang sekiranya dapat memenuhi syarat diatas

adalah rumbia. Mengenai bahan atap tersebut

akan dijelaskan lebih terperinci pada bagian

5. mengenai bahan bangunan.
Atap dengan bentuk pelana dengan kemiringan 45° tennasuk bentuk atap

yang cocok, karena pada waktu hujan lebat pengaliran air hujan bisa lancar dan atap
tidakmudah lepasjika adatiupanyangsedikitkencang.

5.11.2. Pintu

Merupakan media penghubung antara ruang luar dengan ruang dalam pada unit
hunian. Berdasarkan hasil survey, bahan konstruksiyang dipakai terbuat dari kayu. Pmtu

seperti ini sesuai dengan kondisi lingkungan di lokasi penelitian. Disamping tahan terhadap
sinarmatahanjuga konstruksinyamudah dikerjakan. Dalam pengerjaannyatidak membutuhkan

alat -alat bantu, serta bahan kayu mudah didapat.

Gambar 5 19 Arah aliran hujan pada atap
Sumber: Analisis penulis, Mei 2003

Gambar 5.20. Arah angin pada atap
Sumber : Analisis penulis, Mei 2003
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Penggunaan
kawat kasa

Ventilasi dengan arah
horizontal

Gambar 5.21. Penggunaan kawat kasa untuk menghindari serangga
Sumber : Analisis penulis, Mei 2003

Ventilasi yang ada di atas pintu sebaiknya ditutup dengan kawat kasa, guna
menghindari datangnya serangga. Cara tersebut merupakan salah alternatifagar terhindar
dari kemungkinan terserang penyakit yang ditimbulkan oleh serangga tersebut. Selain
itu penggunaan kawat kasa juga dapat menyaring debu yang dibawa oleh angin.

Bentuk pintu dengan ventilasi honzintal diatasnya dipandang sudah bisa
merespon aliran udara. Dimana aliran udara dari luar dapat masuk melalui lubang
ventilasi tersebut. Dengan begitu aliran udara baik itu aliran udara dari luar bangunan
maupun aliran udara dari dalam bangunan bisa lancar.

^Ventilasi
horizontal

•Kayu

Gambar 5.23. Bentuk pintu
Sumber : Analisis penulis, Mei 2003

Ventilasi

Aliran udara

dari luar

Aliran udara

dari dalam

Gambar 5.24. Penampang pintu
Sumber : Analisis penulis, Mei 2003
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5.11.3. Jendela

Sebagian besar jendela yang

digunakan untuk ruang tamu dan keluarga adalah

jenis jendela dengan kaca tembus cahaya dan

penglihatan. Penggunaan jenis jendela tersebut di

satu sisi bagus untuk mendukung kondisi udara

di dalam ruangan, karena sinar matahari yang

masuk dapat maksimal. Namun di sisi lain sinar

matahari yang tidak diinginkan ( misalnya pada

waktu siang hari) juga dapat masuk kedalam

ruangan sehingga kondisi udara di dalam ruangan

terasa panas. Hal tersebut dapat dikurangi dengan

memanfaatkan tirai dan pohon.

Ventilasi pada jendela tidak saja berfungai sebagai tempat masuknya aliran

angin, baik dari luar bangunan maupun dari dalam bangunan, tetapi juga dapat menjadi

tempat masuknya nyamuk dan debu yang tidak diinginkan. Untuk itu ventilasi harus

menggunakan kawat kasa untuk menghindari nyamuk masuk ke dalam ruangan serta

debu yang diakibatkan dari hembusan angin. Walaupun ventilasi menggunakan kawat

kasa, namun pertukaran udara yang terjadi tetap lancar, karena lubang-lubang pada

kawat kasa masih memungkinkan udara untuk masuk dan keluar kedalam ruangan.

Rumah Tinggal

Tirai

Gambar 5.25.

Penggunaan tirai pada jendela
Sumber : Analisis penulis, Mei 2003

Penggunaan
kawat kasa

Gambar 5.26. Penggunaan kawat kasa pada ventilasi jendela
Sumber : Analisis penulis, Mei 2003
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Untuk jendelayang digunakan pada
ruang tidur sebagian besar menggunakan jenis
jendela dengan krapyak (gbr.5.27). Jenis jendela
ini apabila dalam kedudukan terbuka dapat
meneruskan cahaya dengan maksimal, guna
menerangi ruangan. Namun, apabila dalam

keadaan tertutup cahaya yang masuk tidak
maksimal, sehingga ruangan kekurangan cahaya.

Lain halnya jika diatas jendela
tersebut terdapatjendela kaca yang dapat dibuka
secaramemutar terhadap sisis bawah daunnya.
Jendela ini selain berfungsi sebagai penerus
cahaya untuk menerangi ruangan, dan dalam

kedudukan terbuka juga berfungsi sebagai
penghawaan

Daun krapyak dipasang dengan
kemiringan 45°, tebal sekitar 1 cm, serta
menjorok keluar sekitar 2m. Daun krapyak
dipasang sedemikian rupa sehingga orang tidak
bisa melihat dalam. Susunan daun krapyak
seperti itu serta didukung angin yang tidak
kencang, sulit bagi airhujan untuk dapat masuk
kedalam rungan. Kondisi seperti ini baik bagi
kenyamanan penghuni.

Jendela pada gambar 5.29, biasanya
diletakkan di kamar mandi, dengan ukuran

sekitar 0,6 m x 0,6 m. Karena kamar mandi tidak

begitu membutuhkan penerangan yang bayak,
maka jenis kaca seperti ini dipandang cocok
untuk digunakan. Untuk penghawaannya, bisa
melalui lubang antara bidang kaca atas dan
bawah.

Jendela

kaca

Jendela

krapyak

Gambar 5.27. Penggunaan jendela kaca
diatasjendela krapyak
Sumber: Analisis penulis, Mei 2003

Arah putaran
-»- jendela

Jendela kaca

-• Krapyak

Gambar 5 28. Potongan jendela krapyak
yang sudah memakai jendela kaca
Sumber: Analisis penulis, Mei 2003

*• Kaca

'* Lubang
diantara

2 kaca

Gambar 5.29 Jendela pada kamar mandi
Sumber : Analisis penulis, Mei 2003
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Bagian dapur pada hunian yang ada di lokasi penelitian pada umumnya

tidak mempunyai ventilasi baik itu berupa jendela maupun ventilasi (perlubangan),

sehingga asap yang ada di ruangan tersebut tidak dapat mengalir dengan lancar yang

mengakibatkan udara di dalam ruangan menjadi tidak sehat.

Oleh karena itu diperlukan ventilasi yang bisa mengalirkan asap dari kompor

minyak. Untuk mengalirkan asap dan memberikan cahaya pada ruang dapur tersebut,

ventilasi dari bambu merupakan alternatif yang bisa dipakai. Selain bambu murah,

mudah didapat, serta dalam pelaksanannya cukup mudah. Bambu-bambu tersebut

disusun dengan jarak sekitar 1meter, dengan arah vertikal (gbr.5.30). Lubang yang ada

diantara jarak bambu dapat mengalirkan udara dalam dapur dan dapat memasukkan

sinar matahari. Namun dalam hal ini perlu diperhatikan, lubang-lubang tersebut perlu

ditutup dengan kawat kasa supaya serangga tidak dapat masuk ke dalam dapur.

i'ip-

'-~v;;- ;i~. •

Gambar 5 30. Jendela pada dapur
Sumber : Analisis penulis, Mei 2003

-•Kawat

kasa

Bambu

-♦Bilik

Gambar 5.31. Penampang dapur
Sumber : Analisis penulis, Mei 2003

Dapur merupakan daerah rawan dari kebakaran, untuk itu dianjurkan tidak

meletakkan kompor terlalu dekat dengan dinding. Karenadinding yangdipakai terbuat

dari bahan bangunan yang mudah terbakar, makadiperlukan upaya untuk mengatasinya.

Salah satunya yaitu dengan melapisi dinding yang terbuat dari anyaman bambu (bilik)

dengan lembaran seng dimana kompor itu berada. Selain itu usahakan supaya dapur

tetap bersih, sehingga kesehatan penghuni tetap terjaga.
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5.12. Analisis Bahan bangunan

Pemilihan bahan bangunan dalam pembangunan perumahan merupakan
faktor penting yang harus diperhatikan, baik itu pemilihan bahan bangunan untuk atap,
dinding, lantai, maupun pondasi. Berikut ini merupakan penjabaran dan masing-masing
bagian.

5.12.1. Atap

a. Bahan konstruksi atap

Menurut teori (Heinz Frick, 1984:45) bahwa pertimbangan ekologis
terhadap pemilihan bahan konstruksi atap adalah yang mempertimbangkan 6(enam)
faktor, yaitu : bahan material yang dipilih, harga, keawetan, kekuatan sambungan,
tersedianya bahan, penggantian bahan, dan cuaca (sinar matahari, angin, hujan). Sesuai
dengan fakta yang ada dilokasi penelitian, bahwa bahan konstruksi atap yang dipakai
adalah kayu dan bambu. Untuk itu akan di analisa berdasarkan faktor-faktor tersebut
diatas. Untuk lebih jelasnya analisa bahan konstruksi atap dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.

Tabel 5.6.

Hasil Analisa Bahan Konstruksi Atap

No Uraian
Bahan material

Bambu Kayu

1. Harga ->

j 2

2. Keawetan 5 6

Kekuatan

sambungan

8 9

4. Tersedianya

bahan

12 11

5. Penggantian

bahan

15 14

6. Respon terhadap

matahari

17 17

7. Respon terhadap

angin

21 21

8. Respon terhadap

hujan

24 24

Skor 105 104

Sumber : Analisispenulis, Mei 2003
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Keterangan .
1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

Mahal 13 : Sulit
Sedang 14 Sedang
Relatif murah 15 : Mudah
Tidak awet 16 ; Tidak tahan terhadap sinar matahari
Sedang 17 : Sedang
Awet 18 Tahan terhadap sinar matahari
Tldak kua* 19 :Tidak tahan terhadap angin
Sedang 20 : Sedang
Kuat 21 : Tahan terhadap angin
Suht mendapatkan 22 : Tidak tahan terhadap hujan
Sedang 23 : Sedang
Mudah mendapatkan 24 :Tahan terhadap hujan

Dan tabel diatas dapat disimpulkan, bahwa bambu lebih ekologis. Karena
pertumbuhan bambu lebih cepat dibandingkan pertumbuhan kayu, sehingga untuk
penggantian bahan bangunan sangatlah mudah. Selain itu bambu merupakan bahan
bangunan yang mudah didapatkan. Banyak tumbuh di sekitar lokasi penelitian. Jems
bambu yang tumbuh di daerah tersebut adalah jenis bambu kuning, bitung, dan apus.
Untuk konstruksi atap itu sendiri, jenis bambu yang dipakai adalah jenis bambu yang
kuat, dan lurus. Dalam hal ini adalah bambu apus yang mempunyai tinggi batang sekitar
8 - 11 m, dan diameter 5 - 8 m.

Supaya bambu lebih awet/tahan lama diperlukan upaya pengawetan. Upaya
pengawetan yang biasanya dilakukan oleh masyarakat setempat adalah upaya
pengawetan secara tradsional, selain murah juga mudah dalam hal pengerjaannya. Upaya
pengawetan tersebut dilakukan dengan cara merendam bambu dalam air selama 3-12
bulan. Namun kebiasaaan merendam bambu seperti itu harus diubah, karena berdasarkan
penelitian Sulthoni (1988) perendaman bambu yang dilakukan lebih dan 1bulan,
justru mengakibatkan penurunan kekuatan bambu.

Kekuatan sambungan bambu yang umumnya dilakukan secara konvensional,
yaitu memakai paku, pasak, atau tali injuk mengakibatkan kekuatannya rendah. Karena
hanya didasarkan pada kekuatan gesek antara tali dengan bambu atau bambu yang
satu dengan bambu yang lain, sehingga kekuatan bambu tidak bisa dimanfaatkan secara
optimal. Pada saat tali kendor sebagai akibat dan kembang susut bambu karena adanya
perubahan temperatur, kekuatan gesek tersebut akan turun, dan akan mengakibatkan
bangunan runtuh. Maka sambungan bambu harus dicek secara berkala, dan tali harus
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di stel agar tidak kendor. Untuk itu dibutuhkan

teknologi baru yang dapat menghasilkan
kekuatan cukup tinggi namun murah. Salah

satu teknologi penyambungan tersebut adalah

teknologi sambungan dengan pengisi beton.
Sebagai bahan pengisi beton itu sendiri dapat
dipakai semen, pasir, dan kerikil halus dengan
diameter maksimum 5 mm, dan dengan
perbandingan 1semen, 2 pasir dan 3 kerikil.

Ada5(lima) langkah pelaksanaan,
yaitu sebagai berikut. Pertama, bambu masih

dalam keadaan basah dilubangi untuk
pemasangan baut sesuai keperluan, ditambah

1 lubang dengan diameter sekitar 15 mm

untuk pemasukkan bahan pengisi dan 1lubang
lagi dengan diameter sekitar 5mm untuk jalan
keluar udara selama pengisian. Pembuatan
lubang untuk baut diawali dengan bor kecil
sampai tembus, disusul dengan borbesarsesuai

ukuran baut. Yang perlu diingat bahwa baut
harus diusahakan tegak lurus sumbu batang.

diikat

Gambar 5.32.

Sambungan bambu konvensional
Sumber : Analisis penulis, Mei 2003

Kayu

Lubang
pemasukkan
bahan pengisi

,— Beton

Gambar 5.33.

Penampang sambungan dng beton
Sumber : Analisis penulis, Mei 2003

Kedua, pemasangan baut. Ketiga penuangan bahan pengisi kedalam bambu sampai
satu ruas penuh. Keempat, Lubang-lubang ditutup dengan lakban, sedangkan ujung
batang ditutup dengan goni agar beton tidak tumpah keluar. Sebaiknya ruas bambu
yang diisi ini diikat kawat dengan kuat agar tidak pecah, dan kelima adalah proses
pemeliharaan dengan penyiraman air selama beton dalam proses mengeras. Proses ini
berlangsung sekitar 4minggu. Mengingat bambu berbentuk pipa, suatu bentuk yang
ideal untuk bersarangnya tikus, maka ujung-ujung batang perlu ditutup dengan kayu
atau kaleng. Hubungan antar komponen bambu diusahakan tidak memungkinkan tikus
tinggal.
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Konstruksi atap dari bambu jika
mengenai sinar matahari langsung akan

mengalami kembang susut/mengkerut serta
mudah pecah. Oleh karena itu dibutuhkan

bahan penutup atap untuk melindungi dari
sinar matahari. Selain itu bambu yang dipakai
harus sudah diawetkan sehingga dapat
memperpanjang usia penggantian. Dengan

bambu yang diawetkan konstruksi atap bisa
awet lebih dari 15 tahun. Adapun cara-cara
pengawetan bambu tersebut sudah dijelaskan
pada uraian sebelumnya. Konstruksi atap dari
bambu mempunyai respon terhadap angin
sedang. Artinya konstruksi bambu tersebut

dapat bertahan terhadap terpaan angin apabila memakai sambungan yang kuat, yaitu
sambungan dengan pengisi beton.Mengenai sambungan dengan pengisi beton juga sudah
diuraikan sebelumnya. Sambungan ini dapat menghasilkan kekuatan yang cukup tinggi
sehingga dapat menahan konstruksi bambu dan terpaan angin. Selain itu, sejauh
konstruksi bambu tersebut memakai penutup atap, maka faktor dan pengaruh hujan
dapat diminimalkan.

b. Bahan penutup atap

Menurut teori yang dikemukkan oleh Imam Subarkah (1984:40) bahwa
pertimbangan ekologis terhadap pemilihan bahan penutup atap adalah yang
mempertimbangkan 5(lima) faktor yaitu harga, keawetan, cara pemasangan, tersedianya
bahan dan cuaca setempat. Berdasarkan fakta bahwa bahan yang ada di lokasi penelitian
yakni genteng dan rumbia, maka bahan tersebut akan dianalisis berdasarkan faktor
yang telah disebutkan diatas. Untuk lebih jelasnya analisis bahan penutup atap dapat
dilihat pada tabel dibawah ini.

6^r

&i

Gambar 5.34. Lubang bambu yang tidak ditutup
dapat menjadi tempat bersarangnya tikus
Sumber: Analisis penulis, Mei 2003

Gambar 5.35

Lubang bambu yang ditutup kaleng
Sumber : Analisis penulis. Mei 2003
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Keterangan :

1 : Mahal

2 : Sedang
3 : Relatif murah
4 : Tidak awet

5 : Sedang
6 : Awet

7 : Sulit.lama
8 : Sedang
9 : Praktis, cepat

10 : Tidak mudah

11 : Sedang
12 : Mudah

Studi'Permukiman Nelayan di9721, 9.1VXI, desa7efuk, 'Pantai Canta
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Tabel 5.7. Bahan Penutup Atap

No Uraian Bahan material

4.

5.

6.

7.

Harga

Keawetan

Cara pemasangan

Tersedianya bahan

Respon terhadap
matahari

Respon terhadap
angin

Respon terhadap
hujan

Skor

Rumbia Genteng

15 14

17 17

20 20

24 24

106 105

Sumber Analisis penulis, Mei 2003

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

Sulit mendapatkannya
Sedang
Mudah mendapatkannya
Tidak tahan terhadap sinar matahan
Sedang
Tahan terhadap sinar matahari
Tidak tahan terhadap angin
Sedang
Tahan terhadap angin
Tidak tahan terhadap hujan
Sedang
Tahan terhadap hujan

Dan tabel diatas, dapat dilihat bahwa atap yang paling ekologis adalah
atap yang tersusun dari rumbia. Selain harganya murah karena mudah didapat, rumbia
juga sangat responsif terhadap sinar matahan, hujan dan angin. Rumbia berasal dan
tumbuhan palem sagu yang banyak ditemui di daerah sekitar lokasi penelitian. Atap
rumbia dibuat dan helai-helai daun rumbia yang dirangkai sedemikian rupa sehingga
dapat digunakan sebagai penutup atap. Sebelum dipakai untuk bahan penutup atap,
helai-helai daun tersebut harus dijemur sampai kering guna mengurangi kelembaban
yang akan berdampak pada keawetan. Atap rumbia ini biasanya dapat digunakan dalam
jangka waktu 3- 4 tahun.
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Kasau bambu

2 00 - 2.50 m

Tali pengikat /

Helai-helai daun

um
Hi i '

^j ' Tangkai daun
<J panjang 8- 12 m

Tongkat bambu

Helai daun

| panjang 1 - 1.5 m

Gambar 5.36. Pemasangan rumbia pada atap
Sumber Buku Arsitektur dan Lingkungan, hal 84

Seperti terlihat pada gambar diatas :Satu tangkai daun rumbia panjangnya
antara 8- 12 m, dengan helai daun panjangnya antara 1-1,5 m. Panjang satujalinan
sekitar 2- 2,5 mdengan lebar sekitar 50 cm - 75 cm. Dengan cara pemasangannya
adalah sebagai berikut: jalinan-jalinan rumbia tersebut dipasang secara berlapis-lapis
dan diikat pada reng bambu. Atap rumbia tidak menyerap panas, melainkan
memantulkan panas. Dengan kemampuan pemantulannya rata-rata sekitar 20 %. Dilihat
dan wamanya yang cenderung gelap, maka dapat menyerap sinar matahari. Hal tersebut
berdampak kondisi udara pada ruang dibawahnya menjadi panas. Untuk itu dibutuhkan
usaha untuk menyerap panas. Salah satu alternatif yang bisa digunakan adalah dengan
memanfaatkan karang yang halus. Karang tersebut dapat menyerap panas dan melalui
wamanya yang putih dapat memantulkan energi matahan dengan baik. Caranya yaitu
diletakkan dan disebarkan diatas rumbia. Yang perlu diperhatikan dalam penyebarannya
jangan sampai menutupi atap rumbia itu sendiri, karena sebagian wama gelapnya masih
dibutuhkan untuk menyerap smar matahari yang berguna untuk kondisi ruang
dibawahnva.
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Karang

Gambar 5 37 Pemakian karang halus pada atap rumbia
Sumber : Analisis penulis, Mei 2003

Ataprumbiamudah rusak olehangin. Untuk itu ikatan antarajalinan rumbia

dengan reng bambu harus kuat, dimana harus memperhatikan jarak kasau yang biasanya
berjarak 30 cm dan reng yang biasanya berjarak 10 cm. Sebagai pengikat antara reng
dengan jalinan rumbia, digunakan tali tambang kecil berdiameter I-2 cm. Untuk

mencegah terjadinya gaya geser arah horizontal, pada ruas bambu yang akan diikat
dengan tali terlebih dahulu dikikis agak menjorok kedalam.

Lapisan-lapisan rumbia harus tertutup dengan rapat, sehingga tidak ada
rongga yang memungkinkan air hujan dapat masuk. Selain itu dapat mengurangi
perbaikan jika terjadi kebocoran. Karena apabila terjadi kebocoran, banyak rumbia
yang harus dibongkar. Untuk itu kadar rangkaian/rajutannya lebih diperapat dan yang
biasanya, karena semakin kecil rongganya maka semakin kecil kemungkinan kebocoran
yang terjadi.

5.12.2. Dinding

Bahan untuk dinding pada hunian di lokasi penelitian tersusun dari bilik
(anyaman bambu), papan (kayu), dan batu bata. Berdasarkan teori dan Hein Frick

(1988:36) bahwa dinding yang ekologis adalah dinding yang harus memperhatikan 5
(lima) syarat, yaitu sebagai berikut: harga, konstruksi, keawetan, cara mendapatkan,
dan cuaca. Karena itu berdasarkan fakta yang ada bahwa bahan dinding yang ada di
lokasi penelitian tersusun dari bambu, kayu/papan, dan batu bata, akan dianalisa

berdasarkan syarat-syarat tersebut diatas. Untuk lebih jelasnya analisa bahan dinding
untuk rumah tinggal dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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4.

6.

8.
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Tabel 5.8 Bahan Dindinsj

Uraian

Harga

Keawetan

Konstruksi

Cara mendapatkan

Respon terhadap
matahari

Respon terhadap
angin

Respon terhadap
hujan

Skor

Bahan material

Bilik Papan Batu bata

1

12 11 11

17 17

21 21 21

24 24 24

91 89 90

Sumber : Analisis penulis, Mei 2003

Keterangan :

1 : Mahal

2 : Sedang
3 : Relatif murah
4 : Tidak awet

5 : Sedang
6 : Awet

7 : Tidak mudah dikerjakan
8 : Sedang
9 : Mudah dikerjakan

10 : Sulit mendapatkan

11

12

16

17

18

19

20

21

22

23

24

Sedang
Mudah mendapatkan
Tidak tahan terhadap sinar matahari
Sedang
Tahan terhadap sinar matahari
Tidak tahan terhadap angin
Sedang
Tahan terhadap angin
Tidak tahan terhadap hujan
Sedang
Tahan terhadap hujan

Dan tabel diatas dapat dilihat bahwa bahan dinding yang paling ekologis
adalah bahan dinding dan bilik, selain bahan dinding dari bilik harganya relatifmurah,
dan bahannya mudah didapatkan.

Untuk membuat bilik ini, pertama kali bambu dibelah kemudian belahan
bambu tersebut diambil kulitnya. Setelah itu dibagi lagi secara vertikal sehingga menjadi
bagian-bagian setebal 1- 5mm. Bahan ini biasanya dianyam secara manual.
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1

-->
Bagian dalam

,4 /

Bagian luar

' \

/
/
!

/

/ L.L.

Gambar 5.38. Penampang lapisan bambu
Sumber : Analisis penulis, Mei 2003

Bambu untuk bahan bilik ini pada umumnya diawetkan secara konvensional

dengan perendaman didalam air. Pengawetan mi sangat diperlukan, untuk menambah
keawetan bilik. Selain itu jenis bambu yang dipakai juga mempengaruhi keawetan.
Jenis bambu yang biasa dipakai untuk bilik adalah bambu apus.

Konstruksi dinding dari bilik mudah dikerjakan. Bilik tersebut cukup
dipakukan pada rangka bambu dengan sisi bagian luar/kulit yang keras dihadapkan ke
luar rumah, sedangkan bagian dalam/lunak menghadap ke dalam.

Dalam pelaksanaanya hindan pemakaian bilik dobel yang dimaksudkan
supaya dinding tampak rapi dipandang dari kedua sisi, karena rongga antara dua bilik
tersebut memungkinkan untuk dijadikan sarang tikus. Selain itudinding dengan bilik
dobel kurang responsif terhadap sinar matahari. Meskipun responsif terhadap sinar
matahari, akan tetapi cahaya yang masuk kedalam rumah sangat sedikit bahkan hampir
tidak ada. Hal ini disebabkan adanya dua lapisan bilik dengan rongga yang sempit.
Meskipun angin bisa masuk pada lapisan pertama, namun sirkulasi akan terhambat

pada lapisan kedua sehingga menyebabkan sirkuasi menjadi tidak maksimal.

Pemakian bilik dobel pada kondisi hujan cenderung mengakibatkan ruangan
menjadi lembab dikarenakan sirkulasi tidak lancar akibat adanya 2 lapisan tersebut.
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Pemaikaian bilik Pemakaian bilik
dobel memberikan satu lapis
peluang untuk dipandang lebih
tinggal/sarang tikus ekologis

Gambar 5.39. Cara pemakaian bilik yang dianjurkan
Sumber : Analisis penulis, Mei 2003

Pemakaian bilik satu lapis dipandang lebih ekologis. Dilihat dari faktor

sinar matahari, pemakaian bilik satu lapis cukup responsif. Sinar matahari yang datang

sebagian besar dipantulkan kembali, sedang sebagian kecil lainnya diteruskan kedalam

ruangan sebesar rongga-rongga yang ada pada bilik. Meskipun sedikit, namun sinar

matahari masih bisa untuk masuk. Hal ini diperlukan untuk sirkulasi dalam rumah.

Selain itu, pemakaian bilik satu lapisjuga dapat menahan beban angin yang ada. Beban

angin sedikit banyak dapat terserap kedalam sehingga suhu didalam menjadi sejuk.

Semakin kecil kadaranyaman makasemakin kecil angin yang masuk kedalam bangunan,

sebaliknya semakin besar kadar anyamannya maka semakin besar angin yang masuk
kedalam bangunan.

Pemakaian bilik satu lapis jika terjadi hujan,kelembaban yangterjadi tidak

akan terlalu tinggi. Hal ini disebabkan karena sempitnyajarak antara rongga pada dinding
bilik tersebut. Semakin kecil kadar anyamannya, maka semakin rendah kadar

kelembabannya, sebaliknya semakin besar kadar anyamannya, maka semakin besar
kelembabanya.

5.12.3. Bahan Lantai

Di daerah panas - kering, kontak langsung antara bangunan dan tanah pada
umumnyamenguntungkan karenaadanya penghantaran panasdari bangunan ke tanah.

Namun menurut teori (Georg Lippsmeier, 1994: 89), lantai yang baik adalah lantai

yang memiliki jarak yang cukup dari tanah untuk mencegah masuknya air, kotoran

danbinatang. Sedangkan menurut teori lain (Imam Subarkah, 1984:167 ), lantai yang
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memiliki jarak yang cukup dan tanah untuk mencegah masuknya air, kotoran dan

binatang. Sedangkan menurut teori lain (Imam Subarkah, 1984:167 ), lantai yang baik

adalah lantai yang memenuhi syarat-syarat sebagi berikut: 1) Harga. 2)Kostruksi. 3)

Kelembaban. 4) Tebal perkerasan , dan 4) Perkerasan yang dipakai.

Berdasarkan fakta bahwa lantai pada hunian di lokasi penelitian merupakan

lantai sederhana yaitu dari tanah yang dipadatkan dan lantai dan beton, maka bahan

tersebut akan dianalisa berdasarkan faktor -faktor yang telah disebutkan diatas.

Tabel 5 9. Bahan Penutup Atap

No Uraian
Bahan lantai

Tanah yg
dipadatkan

Beton

1. Harga 3 2

2. Tersedianya bahan 6 6

3. Keawetan 7 9

4. Konstruksi 12 12

5. Kelembaban 13 15

Skor 41 43

Sumber : Analisis penulis, Mei 2003

Keterangan :

I : Mahal 9 Awet

2 Sedang 10 Tidak mudah dikerjakan

3 Relatif murah II Sedang

4 Tidak mudah didapat 12 Mudah dikerjakan
5 Sedang 13 Kelembaban tinggi

6 Mudah didapat 14 Sedang

7 Tidak awet 15 Kelembaban rendah

8 Sedang

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa lantai yang ekologis adalah lantai dari

plesteran semen. Permukaannya yang rata dapat memudahkan pembersihan, walaupun

dari segi harga mungkin lebih sedikit mahal.

Lantai dari semen tersebut dipasang diatas urugan-urugan pasir, dengan

tebal urugan pasir minimum 20 cm. Bahan pasir dan kerikil mudah didapatkan di lokasi

penelitian. Sedangkan semen perlu membeli.
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semen

A-VrSSvdHJ V^ff-1 '.Ml.;^' W-;

Lapisan pasir

Gambar 5.40 Penampang lantai dari beton
Sumber : Analisis penulis, Mei 2003

Lantai dari semen

12 cm .... ., „
nnf%.t^^^M'nn:n:nnn:nn:ipn

Tekanan aliran air

\

Gambar 5.41. Perilaku air terhadap lantai
Sumber: Analisis penulis, Mei 2003

Lantai dengan jenis ini mampu menahan tekanan air di bawah permukaan

untuk tidak naik keatas. Artinya tidak menimbulkan perembesan pada lantai. Hal ini

disebabkan rongga -rongga baik itu tanah maupun pasir menjadi sempit, serta bagian

atasnya terdapat perkerasan yang menjadikan air dibawah permukaan tidak bisa naik,

sehingga kelembabannya sedikit. Kondisi lantai seperti ini sangatlah bagus untuk

kesehatan penghuni yangada di dalamrumah. Lantai dari semendapat bertahan lama,

karenakonstruksinya tidak mudah amblas/hancur. Untuk menambah keawetannya lantai

beton tersebut sebaiknyajangan diplester, akan tetapi bidang atasnya (selama masih

basah) dihaluskan dengan alat penghalus. Jika lantai semen tersebut harus diplester,
maka plesteran diambil setipis mungkin (5 - 6 mm) dan dilaksanakan padasaat beton
masih basah. Karena bilapelaksanaan dilakukan setelah semen dalam keadaan kering,
maka plesteran akan pecah - pecah. Untuk mengantisipasi apabila terjadi hujan lebat
yang dapat menimbulkan genangan air sehingga tidak masuk kedalam rumah, maka

ketinggian dari lantai tersebut labih ditinggikan menjadi 20cm.

5.13. Analisa struktur

Struktur bangunan adalah komponen dari kesatuan yang teratur, saling
berhubungan dan saling mendukung dalam menahan beban yang diterima oleh bangunan
kemudian didistribusikan ke dalam tanah.
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Struktur atas

Struktur badan

Struktur bawah

Gambar 5.42. Struktur pada bangunan
Sumber : Analisis penulis, Mei 2003

5.13.1. Struktur atas (uper structure)

Sistem struktur dalam hal ini adalah sistem struktur atap. Dalam pemilihan

sistem struktur menurut Soegeng Djojowirono ( 1991: 8), didasarkan atas beberapa
pertimbangan antara lain : harga, bahan konstruksi, cara pelaksanaan, respon terhadap
sinar matahari, angin, dan hujan.

Fakta yangadadilapangan bahwa sistem struktur atasyang dipakai sebagian

besar menggunakan struktur rangka, maka dari itu akan dianalisa berdasarkan

pertimbangan-pertimbangan diatas.

Pada uraian sebelumnya sudah dibahas mengenai bahan kostruksi atap yaitu
memakai bahan bambu. Bambu merupakan bahan bangunan yang relatif murah dan
mudah didapat. Cara pelaksanaan struktur rangka dari bambu sama halnya dengan cara
pelaksanaan struktur rangka dari kayu. Bambu - bambu tersebut dibentuk sesuai

kebutuhan, dan dirangkai membentuk kuda-kuda. Sama halnya dengan rangkaian kuda-
kuda dari kayu, hanya yang membedakan sambungan yang dipakai. Dalam hal ini yang
dipakai adalah sambungan pengisi beton yang telah diuraikan sebelumnya.
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Struktur rangka tersebut dapat merespon sinar matahari dengan baik, jika

memakai bahan penutup atap. Gaya lateral yang ditimbulkan angin mampu ditahan

dengan menggunakan sambungan pengisi beton, dengan begitu bangunan tetap aman.

Struktur rangka ini dapat bertahan lama jika tidak dibiarkan dalam keadaan

terbuka. Karena apabila terkena air hujan, bambu dapat mengalami pelapukan serta
kekuatannya menurun.

s^^r^C-K. ~

Gambar 5.43. Struktur rangkapada atap dari bambu
Sumber : Analisis penulis, Mei 2003

5.13.2. Struktur badan

Struktur badan disini adalah kolom. Struktur kolom adalah struktur yang
dapat mendistribusikan beban dari atap menuju ke pondasi.Sebagian besar kolom yang
digunakan dilokasi penelitian adalah kolom dari kayu. Karena kayu lebih kuat untuk
mendistribusikan bebandan atapmenuju ke pondasi.

Gambar 5.44. Struktur kolom dari bambu
Sumber : Analisis penulis, Mei 2003
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5.13.3. Sistem struktur bawah (substructure)

Untuk menentukan jenis pondasi yang tepat maka perlu di perhatikan

beberapa faktor , diantaranya ialah 1) Kondisi dan karakter tanah pada tapak. 2)

Konstruksi harus cukup kokoh dan kuat untuk menerima beban diatasnya. 3) Bahan

yang dipakai, serta 4) Ekonomis. Pada tanah normal dasar pondasi pada umumnya

diletakkan pada kedalaman 0,80 -1,00 meter di bawah muka tanah, dengan lebar pondasi

0,80 - 0,90 meter.

Berdasarkan fakta bahwa kondisi tanah di lokasi penelitian relatif datar

dengan ketinggian bangunan terdin dari 1lantai, maka akan dianalisa berdasarkan faktor-

faktor tersebut diatas.

Bangunan di permukiman nelayan merupakan bangunan sederhanadengan

beban yang diterima tidak terlalu besar, karena itu sistem struktur yang digunakan
adalah pondasi batu kali.

Dilihat dari kondisi tanahnya yang relatifdatardanberada di kawasan pantai,

maka pondasi batu kali tersebut kedalamannya akan ditambah dari keadaan normal,

yaitu menjadi 0, 8 - 1,6 meter di bawah muka tanah.

Gambar 5.55. Pondasi batu kali
Sumber : Analisis penulis. Mei 2003
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BAB VI

MODEL REKOMENDASI

Bab ini merupakan kesimpulan dari analisi Bab V yang akan dijadikan guide line
perancangan untuk tahap berikutnya. Guide line ini meliputi konsep tipologi nelayan, pola masa
bangunan, orientasi bangunan, jaringan jalan, vegetasi, penampilan bangunan, bahan bangunan,
dan analisis tata ruang, untuk mendapatkan sebuah rekomendasi model permukiman nelayan
yang berwawasan lingkungan.

6.1. Tipologi Nelayan

Masyarakat yang menjadi sasaran penelitian adalah masyarakat nelayan,

yang umumnya mempunyai mata pencaharian sebagai nelayan. Karena beragamnya

kegiatan, maka masyarakat nelayan yang menjadi sasaran penelitian ini dibedakan lagi

menjadi 2 golongan yaitu : Pertama, nelayan murni. Dikatakan nelayan murni karena

mata pencahariannya hanya sebagai nelayan, tanpa mempunyai pekerjaan sampingan

untuk menambah penghasilannya. Golongan ini merupakan golongan mayoritas di

pemukiman nelayan yang menjadi sasaran penelitian. Kedua, nelayan sekaligus

pedagang. Selain mempunyai mata pencaharian sebagai nelayan, golongan ini juga

mempunya pekerjaan sampingan untuk menambah penghasilannya sehari-hari yaitu

menjadi pedagang dengan membuka warung di rumahnya masing-masing.

6.2. Pola masa bangunan

Pola massa bangunan menggunakan pola linier. Pola ini diharapkan

memperoleh efisiensi lahan. Sebagaimanaterlihatpada gbr. 6.1.

\ Vj ftftifft4H^ <*H^:P*fc

:§a§*:i

\y \ :):\ :;i1l§iS«.<-> O •pig};

Gambar 6.1. Pola masa bangunan
Sumber: Hasil analisis penulis, Juni 2003
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6.3. Orientasi bangunan

6.3.1. Orientasi masa bangunan

Orientasi bangunan lebih

diutamakan menghadap ke utara dan

selatan, untuk merespon lintasan

matahari, sedangkan untuk orientasi

bangunan terhadap angin lebih

diutamakan menghadap ke timur dan

barat. Dengan demikian, orientasi

bangunan permukiman nelayan

dikonfigurasikan melalui rotasi.

6.3.2. Orientasi ruang

Orientasi ruang lebih

diutamakan menghadap ke utara dan

selatan, untuk menghindari

perolehan panas dari matahari dan

mencegah kesilauan yang

berlebihan, sedangkan untuk

orientasi ruangan terhadap angin

lebih diutamakan menghadap ke

timur dan barat. Dengan demikian,

orientasi ruang permukiman nelayan

mengikuti orientasi bangunan lebih

diutamakan ke arah barat laut dan

tenggara seperti terlihat pada gbr. 78.

Gambar 6.2. Orientasi massa bangunan
Sumber: Hasil analisis penulis, Juni 2003

Gambar 6.3. Orientasi ruang
Sumber : Hasil analisis penulis, Juni 2003

A

Titri Tfidayanti / 98 512 096
97



6.4. Sirkulasi

6.4.1. Sirkulasi kendaraan

Pola jalan yang

dipakai adalah pola grid

sebagaimana terlihat pada gbr.

6.4. Adapun moda transportasi

yang akan diwadahi adalah truk,

kendaraan roda empat, roda

dua, dan becak. Sedangkan

untuk pintu gerbang utama

diletakkan di bagian tengah,

karena aksesbilitas padajalan

tersebut lebih mudah dicapai.

6.4.2. Sirkulasi pejalan kaki

Polajalan untuk pejalan kaki

mengikuti polajalan untukkendaraan(gbr.

6.4), serta polajalan linier pada pesisir

pantai dan sungai untuk mempennudah

aksesbilitas daripantaidansungai menuju

lingkungan permukiman. Letak area

pejalankaki dipisah dengan area sirkulasi

kendaraan, untuk memberikan rasa aman

bagi pejalan kaki.

6.4.3. Hirarki jalan

Studi(PermukimanNelayan di97'21, 95VXI, desa7eluk, (PantaiCarita,
Kab. (DatiII (Pandeglang, (Prop. (Banten, yang'Berwawasan Lingkungan

(Bab V 1 ModeC (Rskpmendasi
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Gambar 6.4.

Pola sirkulsi kendaraan dan pejalan kaki
Sumber : Hasil analisispenulis, Juni 2003

Gambar 6.5.

Penampang sirkulasi pejalan kaki
Sumber : Hasil analisis penulis, Juni 2003

Hirarki jalanyang telah mengalamai perubahan dapat dilihat pada tabel dibawah

ini. Hirarkijalantersebut akan dijadikan patokan dalam merencanakanjalan pada permukiman
nelayan, sebagaimana terlihat padatabel 6.1.
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Tabel 6.1. Hirarki jalan(lebar dan materialjalan)
Permukiman nelayan di RT 21, RW XI, desa Teluk

Hirarki jalan Lebar jalan ( m ) Material perkerasan jalan Model jalan

1

11

HI

8 m

6 m

1.5 m

Asphalt Concrete (AC)
Asphalt (\mtrclQ (AC)
Kerikil + tanah yang dipadatkan

Kolektor

Lokal

Gang

Sumber : Hasil analisis penulis, Juni 2003

6.5. Sistem Parkir

Sistem parkir menggunakan parkir menyudut dan dikelompokkan dalam
satu lahan. Moda transportasi yang bisa diwadahi adalah truk, kendaraan roda empat,
dan kendaraan roda dua. Kebutuhan ruang yang disediakan untuk parkir truk sekitar
120 m2 untuk 5 truk, parkir mobil sekitar 195 m2 untuk 13 mobil, dan parkir motor
sekitar 36 m2 untuk 20 motor.

6.6. Sistem sampah

Jenis sampah dibagi menjadi

sampah basah (misalnya, sisapengolahan ikan) ,

dan sampah kering (kertas, daun). Sampah -

sampah tersebut dimasukkan kedalam tempat

sampah yangterbuatdaribambu dengan ukuran

60 x 80cm,tinggi40-60cm.

Tempat sampah untuk sampah

basahmaupun sampah kenngdiletakkan pada

bagian depanhunian. Satuhunian terdapat 1

tempat sampah basahdansatutempat sampah
kenng.

Tempat sampah pada los pasardapat menggunakan drum, dan ember yang sudah
tidak dipakai lagi', dengan volume sekitar 40 -60 liter. Apabila jumlah sampah los pasar lebih
besar dari volume tempat sampah tersebut, maka dapat dibuat 2atau lebih tempat sampah
yang serupa.

Sampah-sampah tersebut ditampung sementara di TPS (Tempat Pembuangan
sampah Sementara) yang berupa container, sebelum dibawa menuju tempat pembuangan
akhi r sampah (TPA).

Gambar 6.6.

Tempat sampah untuk unit hunian
Sumber: Hasil analisis, Juni 2003
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Gambar 6.7. Container pada TPS
Sumber : Hasil analisis, Juni 2003

6.7. Landscape

6.7.1. Vegetasi

1. Pemilihan vegetasi

>- Vegetasi berdasarkan fungsinya :

1. Vegetasi yang digunakan untuk mengontrol air hujan yang merupakan penyebab
umum terjadinya erosi adalah rumput gajah, mangkokan, kelapa, dan pohon
randu.

2. Vegetasi yang digunakan untuk mengontrol sinar matahari adalah rumput gajah,
kelapa, dan pohon randu.

3. Vegetasi yang digunakan sebagai pengarah dan pemecah angin, yaitu pohon
kelapa, randu, dan bambu, dan

4. Vegetasi yang digunakan untuk mengontol kebisingan adalah bambu,
mangkokan, dan pohon randu.

> Vegetasi berdasarkan kesesuaian dalam penggunaan
1. Vegetasi yang cocok ditanam di halaman rumah adalah rumput gajah, daun

mangkokan, dan kelapa.

2. Vegetasi yang cocok ditanam di halaman fasilitas umum dan fasilitas sosial

adalah rumput gajah, daun mangkokan, pohon kelapa, bambu dan randu.
3. Vegetasi yang cocok ditanam di tepi jalan adalah daun mangkokan, pohon kelapa,

dan randu.

4. Vegetasi yang cocok ditanam di daerah penyangga/buffer adalah pohon kelapa,
dan pohon randu.

£Z_ ~ZZ

yv-j's:

$ •i#f

Gambar 6.8. Tempat sampah untuklospasar
Sumber : Hasil analisis, Juni 203
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2. Penempatan Vegetasi

Secara umum penempatan
vegetasi mengikuti polajalan yang sudah ada.
Untuk vegetasi yangadadi tepi jalan digunakan
pohon randu. Karena bisa berfungsi sebagai
pereduksi radiasi matahari dan kebisingan.

6.8. TPI (Tempat Pelelangan Ikan)

6.8.1. Perletakan TPI

(Bab V I ModeC (Rfkjmiendasi

ranjdu

K
\

Gambar 6.9.

Penanaman vegetasi pada area jalan
Sumber: Hasil analisis penulis, juni 2003

Area TPI

Gambar 6.10. Area TPI
Sumber ; Hasil analisis penulis, Juni 2003

Alasan memilih :

1. Adanya kebebasan sirkulasi, sehingga tidak menggangu aktifitas orang lain dan
meyebabkan crossing.

2. Aliran angin merupakan media yang dapat menimbulkan pencemaran udara sampai
ke permukiman. Untuk itu, diperlukan penanaman vegetasi yang dapat membelokkan
angin sehingga pencemaran udara yang berupa bau menyengat dapat diminimalkan.

3. Berada jauh dan lingkungan permukiman, sehingga kemungkinan pencemaran bau
yang ditimbulkannya sedikit.

4. Dekat dengan pantai, sehingga aksesbilitas pengangkutan ikan dan laut mudah
5. Berada dikawasan yang mempunyai lahan yang luas, sehingga dapat mendukung

aktifitas yang berhubungan dengan TPI dan pengelolaan ,kan seperti penggaraman
dan ruangjemur ikan.
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6.8.2. Tata ruang dalam TPI

PenjerTTj'an

R. Pembersinon

R, Penyimpanan
ikan

Studi(PermukimanNelayandi9T2I, 9fVXl, desa7eluk, (PantaiCarita
Kab. (Pat, II (Pandeglang, (Prop. (Banten, yang (Berwawasan Lingkunaan
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•> Kegiatan service

_^j Bersifat privat (untuk |
I pengelola) j

R. Persiapan R. Pengeloy
pelelangan dan pengcwas

o:ct

R. PGlttoncpM AanniHistras! : '•'• -~r 'r'oangar

Hal TPI

Parkir

""** I Bersifat Publik
(untuk pedagang dan
pengunjung umum)
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6.8.3. Besaran Ruang TPI

Jenis ruang

• Kegiatan bongkar ikan
- ruang penimbangan

• Kegiatan pelelangan
- R. Pengawasan
- R. tempat ikan
- Hall ruang pelelangan
- Gudang alat

- Gudang penyimpanan
ikan

- Cold storage
- R. cuci ikan

- R Pembersihan
- R. Admmistrasi !

•Servis J
- Lavatory I

Tabel 6 2 Besaran Ruang TPI

Besaran | Kapasitas IUnit I

0,8 m/alat timbang
0,96 m/orang

1,20m/orang
0,24 m/keranjang
0,64 m/keranjang
0,24 m/keranjang

j 0,72 m/kereta
0,%m/rak

10x8 = 80 m
12,32 m

2,4 m/orang
12 m/orang

,5 m: orang

3 orang

2 orang
60 kranjang
50 orang

10 kereta
160kg I

!
5 ton es I

180kg j
6 orang j
2orang j

2 orang

Jumlah^
Sirkulasi 20%

Jumlah totaT

Luas ruang

2,40 nr
2,88 nr

4,80 nr

14,40 m2
32,00 nr
0,96 nr
7,20 nr

1,92 m-

80,00 rrr

12,32 m2
14,40 nf
24,00 m2

_203128_m:
Jjtf^65 rrr7
^24X93^^

6.8.4. Utilitas TPI

1. Jaringan air bersih

Jaringan air bersih d, TPI menggunakan saluran dan PDAM.
2. Jaringan air kotor

Un,uka,rk„«ordarikamarmandidisalurkantebakkomrol.sedangkan umukkotoranpadat disalurkan ke septik tank ^loran
3. Pembuangan Iimbah

TPI merupakan pusa, Iimbah, hal ,n, disebabkan dan kotoran ikan dan a,r dari
pmar;2:dUn,uk pembuansan a,r dan ^ pe-~*»^ «-,„.
c:i:;arase yang ada-sedangkan umuk****-*-*-*
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6.11. Besaran Ruang Kawasan
1. Besaran Ruang Permukiman

Tabel 6..3.

Luas unit rumah menurut tipe penghuni
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Gudang 4 2,2 I 1 8,8
R. jemur pakaian 3 0,9 1 0 2.7

Sirkulasi 20% 15,25
Kebutuhan besaran ruang tiap rumah 91,51 =92

Kebutuhan besaran ruang 39 rumah 3.588

JUMLAH TOTAL 8.866

SIRKULASI 20% 1.773,2

OPEN SPACE 110% 886.6

JUMLAH TOTAL 11.525,8

Sumber : Hasil analisis penulis, Mei 2003

2. Besaran Ruang Fasilitas Umum dan Sosial

Tabel 6.4.

Besaran ruang fasilitas umum & sosial

Kebutuhan ruang Kapasitas
(orang)

Standar

(nf)
Jumlah Sumber

Luas

(nf)

Masjirl

R. Shalat 100 0.9 1 1 90 0

KM'WC 2 1,5 2 1 6,0
T.Wudhu 5 0,9 2 2 9,0
Sirkulasi 20% 21,0
Kebutuhan besaran ruang 126.0

Balai Pertemuan

Hall Pertemuan 200 0,36 1 1 72,0
Gudang 2 2,2 1 I 4,4
KM/WC 2 1.5 1 1 3,0
Sirkulasi 20% 15 88

Kebutuhan besaran ruang 95,28

Balai Pengobatan
R. Periksa 2 9,6 2 38,4
R. Tunggu 20 1,2 18,0
R Jaga 1 2,4 2,4
R. Obat 4 2 8,0
KM/WC 2 1.5 3 0
Dapur 2 1,2 2,4
Gudang 2 2 2 4,4
Sirkulasi 20% 15,32
Kebutuhan besaran ruang 91,92
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TPI7

Kebutuhan besaran ruang 633,45

Pasar

Kios 52 .040

KM/WC 6,0

Sirkulasi 20% 209,2

Kebutuhan besaran ruang 1255,2

Taman bermain

Sirkulasi 20%

Kebutuhan besaran ruang

JUMLAH

SIRKULASI 20%

OPEN SPACE 10%

JUMLAH TOTAL

Sumber : Hasil analisis, Juni 2003

3. Besaran Ruang secara keseiuruhan

Tabel. 6 5

Kebutuhan Besaran Ruang Kawasan

1250

250

1500

3.701,85

740,37

370,18

4.812,4

URAIAN BESARAN RUANG (M2)
Permukiman 11. 525,48

Fasilitas umum & sosial 4.812,4

Parkir 351,0

JUMLAH 16.688,88

SIRKULASI 20% 3.337,77

OPEN SPACE 10% 1.668,88

JUMLAH TOTAL 21.695,53

= 2 Ha

Sumber : Hasil analisis, Juni 2003

Penentuan besaran ruang yang dibutuhkan didasarkan pada
1 Neuvert Architect's Data , Ernest Neuvert (NAD)
2. Asumsi

3. Pedoman Perencanaan Lingkungan Pemukiman Kota
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6.12. Penampilan bangunan

6.12.1. Atap

Atap dengan bentuk pelana

dengan kemiringan 45° termasuk bentuk

atap yangcocok,karenapadawaktu hujan

lebat pengaliran air hujan bisa lancardan

atap tidak mudah lepas jika ada tiupan
angin yang sedikit kencang.

45°

Gambar6.14 Bentukatap
Sumber: Hasil analisis, Juni 2003

6.12.2. Pintu

Pintu dengan krapyak

dibagian bawahnya serta ventilasi
diatasnya merupakan bentuk pintu yang
cocok, karena dapat mengalirkan udara
dengan baik.

Gambar6.15. Bentukpintu
Sumber. Hasil analis, Juni 2003

Ventilasi

horizontal

Kayu

krapyak

6.12.3. Jendela

Jenis jendela dengan kaca

tembus cahaya dan penglihatan yang
biasa digunakan di ruang tamu dan
ruang keluarga dipandang sesuai untuk

mendukung kondisi udara di dalam

ruangan, karena sinar matahari yang
masuk dapat maksimal.

-Ventilasi

horizontal

Kaca

Gambar 6.16.

Jendela untuk r. tamu dan r. kelaurga
Sumber. Hasil analisis, Juni 2003 "

Jenis jendela krapyak

dengan jendela kaca diatasnya
merupakan jendela yang cocok untuk

ruang tidur. Karena dalam keadaan

jendela tertutup udaramasih bisa masuk

ke dalam ruangan serta penerus cahaya
untuk menerangi ruangan.

**• Kaca

Krapyak

Gambar 6 17 Jendela untuk ruang tidur
Sumber: Hasil analisis, Juni 2003
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Jendela untuk dapur yang tersusun dan bilah bambu dipandang sudah sesuai
karena dapat mengalirkan udara dan asap dan dapur. ^ansesuai,

.. Kawat
kasa

Bambu

Bilik

Gambar 6 18. Jendela untuk dapur
Sumber Hasil analisis, Juni 2003

Jenis jendela kaca seperti pada gambar dibawah ini dipandang cocok untuk

tzzLizr*-umuk pengha—•*•~™— --

'- Kaca

Lubang
diantara
2 kaca

Gambar 6.19. Jendela untuk kamar mandi
Sumber: Hasil analisis, Juni 2003

6.13. Bahan bangunan
6.13.1. Konstruksi atap

Konstuksi atap yang ekologis adalah yang terbuat dari bambu Selain
rganya murah ,uga mudah didapat Bambu yang d.paka, adalah bambu apus g

.eiah diawetkan dengan cara d.rendam dalam air <,bulan, dengan ,enis salu
yang dipaka, adalah sambungan pengisi belon. ^amoungan
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6.13.2. Bahan atap

Bahan atap yang paling
elokogis adalah rumbia, karena selain

murah juga mudah untuk

mendapatkannya. Rumbia tersebut dipilih
yang bagus dan dikeringkan terlebih

dahulu supaya awet/tahan lama.

Pemasangannya cukup dipasang berlapis-
lapis dengan kadar rajutannya lebih
diperapat lagi, serta diikat pada reng
bambu dengan menggunakan tali . Pada
permukaan rumbia tersebut di letakkan/

disebarkan karang agar dapat meyerap
panas.

/ Karang

Gambar 6 20.Bahanatap dari rumbia
Sumber: Hasil analisis, Juni 2003

6.13.3. Bahan dinding

Bahan dinding yang paling
ekologis adalah bahan dinding dari bilik,
harganya relatif murah, dan bahannya
mudah didapatkan. Bambu yang dipakai
adalah bambu yang telah diwetkan dengan
cara direndam dalam air. Bilik yang
dipakai adalah bilik satu lapis dengan
kadar anyamannya lebih di perapat
dipersempit.

(Bab V I ModeC Rekomendasi

Dalam pengerjaannya cukup dipakukan
pada rangka bambu dengan sisi bagian
luar/kulit yang keras dihadapkan ke luar
rumah, sedangkan bagian dalam/lunak
menghadap kedalam.

Gambar 6.21. Bahan dinding dari bilik
Sumber : Hasilanalsisis, Juni 2003

6.13.4. Bahan lantai

Dari tabel diatas dapat
dilihat bahwa lantai yang ekologis adalah
lantai dari plesteran semen yang dipasang
diatas urugan pasir dengan tebal
perkerasan 5 - 6 mm dan ketinggian
sekitar 20 cm, agar tidak menimbulkan

kelembababan yang tinggi.

Plesteran semen

Lapisan pasir

Gambar 6.22. Lantai dari plesteran semen
Sumber: Hasil analisis, Juni 2003
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6.14. Struktur Bangunan

6.14.1 Struktur atas

Bahan yang digunakan untuk struktur rangka atap adalah bambu, selain relatif
murah, mudah didapat, cara pelaksanaannyajuga mudah. Bambu -bambu tersebut dibentuk
sesuai kebutuhan, dan dirangkai membentuk kuda-kuda. Sambungan yang dipakai adalah
sambungan pengisibeton.

Gambar 6.23. Struktur rangka atas
Sumber : Hasil analisis, Juni 2003

6.14.2 Struktur bawah

Struktur yang akan dipakai adalah stuktur pondasi batu kali dengan
kedalaman sekitar 0, 8 - 1,6 meter di bawah muka tanah.

Gambar 6.24. Pondasi batu kali
Sumber : Hasilanalisis, Juni 2003
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6.15. Sistem Utilitas

6.15.1. Sistem Air Bersih

Sumber air bersih yang digunakan pada lingkungan pennukiman dapat
menggunakaan saluran air bersih dan PDAM Kab. Dati II Pandeglang, serta air sumur. Sistem
distnbusi air bersih dan PDAM menggunakan sistem janngan tertutup sehingga distnbusi air
dapat merata baik itu kapasitas maupun tekanannya. Adapun kebutuhan air bersih rata-rata
150liter/orang/han.5

6.15.2. Sistem Pembuangan air hujan (drainase)
Sistem pembuangan air hujan yang akan direncanakan diperbesar menjadi 0,8 m

untuk lebar, dan tinggi 1meter, agar tidak terjadi limpasan yang berlebihan.
Sistem airhujan ini menggunakan sistem nolingdikin kananjalan yangakan

disalurkan menuju sumurperesapan. Sistem riolmg mi bisa tertutup (menggunakan papan)
dan terbuka (diutamakan pada jalan gang dan setapak).

Gambar 6.25 Penampang saluran air hujan
Sumber : Hasil analisis penulis, Juni 2003

Pedoman Perencanaan Lingkungan Pcmukiman Kota (cctakan kedua). 1979. Direktorat Jenderal Cipta Karva
Yayasan Lembaga Pcnyelidikan Masalah bangunan. P '
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6.15.3. Sistem Pembuangan air

kotor (Iimbah)

Sistem pembuangan air kotor

(Iimbah) yang ekologis adalah selain

pembuangan airkotor yang terpisah dengan
pembuangan air hujan, juga diupayakan
melalui proses peresapan setempat.

Gambar 6.26. Skema pembuangan airIimbah
Sumber Hasil analisis penulis, Juni 2003

6.15.4. Sistem Pembuangan kotoran
padat

Sistem pembuangan
kotoran padatyangbersumber dari KM/

WC akan disalurkan ke septdank.
Dalam hal ini saluran menggunakan
modul komunal/sharingyangterdin atas
4 unit hunian. Dari septtctank (ST),
cairan di resapkan ke SurnurPeresapan
(SP). Dimensi septik tank yang
digunakan adalah 1,25 mx 3,5 mx2,25
m. Sedangkan dimensi untuk sumur

peresapannya adalah 1m x 8,20 m.

Gambar 6.27 Skema pembuangan kotoran padat
Sumber : Hasil analisis penulis, Juni 2003

Gbr89 Saluran air hujan
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Dengan hormat~ ~ "

Dalam segala kesibukan Bapak/lbu/Sdr/i pada saat sekarang ini
perkenankanlah saya memohon sedikit waktu Bapak/lbu/Sdr/i untuk
mengisi daftar pertanyaan yang bersama ini saya lampirkan.

Saya seiaku mahasiswi Universitas Islam Indonesia, jurusan
arsitektur, sedang daiam proses skripsi /tugas akhir yang berjudul "Studi
Permukiman Nelayan di Rw XI, Desa Teluk, Pantai Carita, Kabupaten
Dati II Pandeglang, Ptopinsi Banten, yang Berwawasan Lingkungan"
sebagai prasyarat kelulusan.

Jawaban yang Bapak/lbu/Sdr/i berikan sangat penting bagi saya,
mungkm juga dapat borguna untuk memperbaiki kondisi permukiman
nelayan di desa Teluk.

Alas partisipasi Bapak/lbu/Sdr/i saya ucapkan terima kasih.

BIODATA RESPONDEN

Nama Kepala Keluarga / orang yang berpengaruh dalam keluarga

Umur

Jenis kelamin : L / P

Agama



STUDI PERMUKIMAN NELAYAN di RW XI DESA TELUK, PANTAI
CARITA. KABUPATEN DATI II PANDEGLANG, PROPINSI BANTEN

yang BERWAWASAN LINGKUNGAN.

Petunjuk : Mohon dijawab semua pertanyaan yang ada dibawah ini
dengan memberikan tanda silang (X) pada jawaban yang paling cocok
dengan keadan Bapak/lbu/Sdr/i.

1. Apakah pendidikan terakhir Kepala Keluarga / orang yang
berpeng.i'ur-. dalam keluarga :

a. Iidak sekolah d. SMU atau yang sederajat
b. SO atau yang seaerajat e. Perguruan tinggi
c SMP ataL yang sederajat

2. Berapak jh :esar penghas.lan yang diperoleh Kepala Keluarga /orang
yu'i'j bei pengaruh dalam keluarga rata-rata setiap harinya :
a. Kuran3 dari Rp. 5000 c. Rp. 10.000 - Rp. 15.000
b. Rp 5000 - Rp. 10.000 d. Rp. 15.000 - Rp. 20.000
e. Lebih da:' Rp. 20 000

3. Menurut Bapak, apakah penghasilan yang diperoleh tersebut dapat
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari:

a. Tidak memenuhi d. Memenuhi

b. Kadang terpenuhi kadang tidak e. Sangat memenuhi
c. Cukup memenuhi

4. Apakah pekerjaan yang sedang ditekuni Kepala Keluarga /anggota
yang berpengaruh dalam keluarga saat ini

a- Malayan d Pedagang
b Pelani e. Pegawai negeri
c. Jasa wisata

5. Apakah pekerjaan Istri saat ini:

a. Pedagarg d. Ibu rumah tangga
b. Buruh pembuat ikan asin

c. Petani



6. Dimanakah lempat biasanya berjualan?

a. di rumah d. Warung/kios
b. di halaman rumah

c. di pasar lingkungan

7. Apakah pekerjaan istn tadi dapat meningkatkan penghasilan :
a- ^pat b. Tidak dapat

8. Berapakah jumlah penghuni aalam satu rumah :

a. Kurang dari 2 orang d. 8-10 orang

b. 2 - 4 orang 3. Lebih dari 10 orang
c. 5 - 7 orang

9. Sudah berapa lamakah Bapak bekerja sebagai nelayan :
a. Kurang dari 1 tahun d. 8-10 tahun

b. 2-5 tahun e. Lebih dari 10 tahun
c. 5 - 8 tahun

10. Sebagai apakah Bapak dalam pekerjaan tersebut:
a. Nelayan dan juga pemilik kapal/perahu

b. Pemilik kapal/perahu

c. Hanya nelayan tapi bukan pemilik kapal atau perahu
11. Jems kapal/perahu apakah yang biasanya Bapak pergunakan ;

a. Gardan

b. Arat

c. Payang

12. Berapa lamakah waktu yang dibutuhkan untuk sekali melaut:
a. Kurang dari 1 hari c. 4 - 7 hari

b- 1 - 3 nari d. Lebih dari 7 hari

13. Berapa kali Bapak pergi melaut dalam satu minggu :
a. Kurang dari 1 kali c. 4 - 7 kali

b. 1-3 kali d. Lebih dari 7 kali

14. Apakah dalam melakukan pekerjaan sebagai nelayan memerlukan
suatu persiapan :

a. Memerlukan

b. Tidak memerlukan (lanjut ke nomor 15)



15. Dimanakah persiapan itu biasanya dilakukan :

a. Di dalam rumah c. Di tepi pantai
b. Di halaman rumah d. Di dapur

16. Apakah Bapak memerlukan ruang khusus untuk menyimpan hasil
tangkapan :

a Perlu

b FidaK perlu

17. Apa yang Bering Bapak lakukan disaat bapak tidak melaut/sedang
berada dirjmah :

a. Santai berkumpul dengan keluarga
b. Menjemur ikan

c. Mc-mpe.'baik: janng

d. Memperbaiki kapyl

18. Kegiatan tartentu apakah yang Bapak/lbu sukai :
a. Main bo a d. Main catur

b' Voily e. Lain-lain (Mohon
disebutkan)

c Membuat keterampilan

19. Bagaimanakah hubungan Bapak/lbu dengan tetangga saat ini :
a. AKrab

b. Kurang akrab

c. Tidak akrab

20. Dimanakah bapak biasanya bercakap-cakap dengan tetangga ?
a. Teras rumah d. Lain.,ajn (mQhon

disebutkan)

b. Halaman

c Jalan

21. Kegiatan RT apa saja yang pemah/sedang diikuti saat ini: (boleh diisi
dua kurung)

a- Ansan c. Kerja bakti

•b. Pengajian d. Lain-lain (monon disebutkan)



22. Jenis penernngan apakah yang digunakan Bapak/lbu sehari-hari:

a. Listrik

b Larr.pu mnyak

c. Lampu teinpel

23. Dimanakah Bapak/lbu dan keluarga biasanya mandi :

a. Kamar mandi sendiri d. Pantai

b. MCK umum

c. Sungai

24. Dimanakan Bapak/lbu dan keluarga biasanya buang air besar:
a. Kamar mandi sendiri d. Pantai

b. MCK umum

c. Sungai

25. Dimanakah Bapak/lbu dan keluarga biasanya mencuci pakaian dan
alat rumah tangga :

a. Sumur pribadi d. Pantai

b. Sumur umum

c. Sungai

26. Adakah fasilitas umum yang disediakan untuk mandi dan buang air
besar?

a. Ada, untuk mandi maupun buang air besar

b. Hanya untuk mandi saja

c. H.aiya untuk buang air besar saja

d. Tidak ada sama sekali

27. Apakah bapak/ibu menggunakan fasilitas umum tersebut ?

a. Ya (Lanjutkan ke nomor 28)

b. Tidak

28. Mengapa bapak/ibu tidak menggunakan fasilitas umum yang telah
disediakan ?

a. Kurang nyaman

b. Jaraknya tertalu jauh dari rumah

c. Tidak terbiasa menggunakan WC umum

d. Harus antri sebelum menggunakannya



29. Fasiiitus umum apakah yang bapak/ibu inginkan berada di lingkungan

permukiman?

a. Masjid

b. Balai Pengobatan

c. Koperasi

d. Warung

30. Jenis saluran pengadaan air apakah yang digunakan Bapak/lbu

sehari-hari :

a. PDAM

b. Sumur pompa

c. Sungai gali

31. Apakah saluran pengadaan air yang bapak/ibu gunakan sudah

mencukupi kebutuhan air sehari-hari ?

a Sudah mencukupi

b. Belum mencukupi

c. Tidak mencukupi

32. Penyakit apa sajakah yang pernah diderita :

a. Muntabrjr/diare d. Demam berdarah

b. Paru-paru e. Lain-lain (mohon disebutkan)

C Kulit


